



 PENGARUH SELF REGULATED LEARNING TERHADAP 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA KELAS 





Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto 







PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PURWOKERTO 





Dengan ini saya :  
N56ama   : Kuni Istiqomah 
NIM   : 1617407028 
Jenjang   : S-1 
Jurusan   : Tadris Matematika 
Program Studi : Tadris Matematika 
Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
 Menyatakan bahwa Naskah Skripsi berjudul “Pengaruh Self Regulated 
Learning terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa  Kelas VIII 
MTs Negeri 3 Banjarnegara” ini secara keseluruhan adalah hasil 
penelitian/karya saya sendiri, bukan dibuatkan orang lain, bukan saduran, juga 
bukan terjemahan. Hal-hal yang bukan karya saya dikutip dalam skripsi ini, diberi 
tanda citasi dan ditunjukan dalam daftar pustaka. 
 Apabila kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar 
akademik yang telah saya peroleh.  
 
            Purwokerto, 5 Januari 2021 
                   
            Kuni Istiqomah 


















PENGARUH SELF REGULATED LEARNING TERHADAP 







Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan yang 
penting dimiliki oleh siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 
penalaran matematis yaitu self regulated learning (kemandirian belajar). Selain itu, 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa harus mandiri, baik 
dalam belajar, mengerjakan tugas, mengatur waktu belajar, maupun dalam 
pencarian materi. Hal tersebut merupakan benuk dari self regulated learning. 
Kemampuan penalaran matematis di MTs Negeri 3 Banjarnegara kelas VIII 
bervariasi, ada yang memiliki penalaran matematis yang tinggi, sedang, dan 
rendah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self regulated learning 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 3 
Banjarnegara. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian survei. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket 
dan insrumen tes, berupa tes uraian untuk mengukur Kemampuan Penalaran 
Matematis, sedangkan angket untuk mengukur self regulated learning siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 238 siswa dengan sampel yang diambil 
sebanyak 147 siswa berdasarkan aturan sampel menurut Tabel Krejcie. 
Hasil penelitian ini menjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara self regulated learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa  
kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara, yang dapat ditunjukan dengan besarnya 
pengaruh adalah sangat kecil sekali yaitu 0,7%. 




THE EFFECT OF SELF REGULATED LEARNING ON THE 
MATHEMATICAL REASONING ABILITY OF STUDENTS AT MTs 






Mathematical reasoning ability is one of the important abilities that students 
have. One of the factors that influence mathematical reasoning ability is self 
regulated learning (independent learning). In addition, to improve students' 
mathematical reasoning skills, students must be independent, both in learning, 
doing assignments, managing study time, and in searching for material. This is a 
form of self-regulated learning. Mathematical reasoning ability at MTs Negeri 3 
Banjarnegara class VIII varies, some have high, medium, and low mathematical 
reasoning. 
This study aims to determine the effect of self-regulated learning on the 
mathematical reasoning ability of grade VIII students of MTs Negeri 3 
Banjarnegara. This type of research is a quantitative study with a survey research 
method. The data collection techniques of this study used questionnaires and tes 
instrumens, in the form of tes descriptions to measure mathematical reasoning 
abilities, while questionnaires were used to measure students' self-regulated 
learning. The data analysis technique used is simple linear regression analysis. 
The population in this study amounted to 238 students with a sample of 147 
students based on the sample rules according to the Tabel Krejcie. 
The results of this study indicate that there is no significant effect between 
self-regulated learning on the mathematical reasoning abilities of the VIII grade 
students of MTs Negeri 3 Banjarnegara, which can be shown by the amount of 
influence is very small, namely 0,7%. 















“Jika kita mau berusaha, pasti akan ada jalan” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung 
dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.1 Seperi yang dijelaskan 
oleh Langeveld beliau menyebutkan pendidikan adalah setiap usaha, 
pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju 
kepada kedewasaan anak itu, atau lebih tepat dapat membantu anak agar 
cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu 
datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa 
seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan 
ditunjukan kepada orang yang belum dewasa.2  
Berbicara tentang perilaku siswa sebagai tujuan belajar, saat ini para 
ahli pada umumnya sepakat untuk menggunakan pemikiran dari Bloom 
sebagai tujuan pembelajaran. Bloom mengklasifikasikan perilaku 
individu ke dalam tiga ranah atau kawasan, yaitu: Kawasan kognitif yaitu 
kawasan yang berkaitan aspek-aspek intelektual atau berpikir/nalar, di 
dalamnya mencakup: pengetahuan, pemahaman, penerapan, penguraian, 
memadukan, dan penilaian. Kawasan afektif yaitu kawasan yang 
berkaitan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, 
kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, di dalamnya mencangkup: 
penerimaan, sambutan, penilaian, pengorganisasian, dan karakterisasi. 
Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 
keterampilan yang melibatkan fungsi system syaraf dan otot dan fungsi 
psikis. Kawasan ini terdiri dari: kesiapan, peniruan, membiasakan, 
menyesuaikan, dan menciptakan. Taksonomi ini merupakan kriteria yang 
dapat digunakan oleh guru untuk mengevaluasi mutu dan efektivitas 
                                                             
1 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), hlm. 1. 




pembelajarannya. 3  Depdiknas juga telah menyatakan bahwa mata 
pelajaran matematika di SD, SMP, SMA, dan SMK bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 1) Memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, melakukan manipulasi  matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 3) memecahkan maslah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) mengomunikasikan 
gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. 5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah.4 Tujuan-tujuan tersebut adalah 
beberapa kemapuan yang harus dimiliki oleh peserta didik.  
Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, kemampuan penalaran 
matematis merupakan salah satu kemampuan yang penting dimiliki oleh 
siswa. Karena di dalam mata pelajaran matematika, aplikasi penalaran 
tersebut sering ditemukan meskipun tidak secara formal disebut sebagai 
belajar bernalar. Berkait dengan pentingnya penalaran tidak hanya bagi 
siswa namun juga bagi setiap warga Negara, ada pernyataan menarik 
yang dikemukakan mantan Presiden AS Thomas Jefferson sebagaimana 
dikutip Copi berikut ini: “In a republican nation, whose citizen are to be 
led by reason and persuasion and not by force, the art of reasoning 
becomes of first important”, pernyataan itu menunjukan pentingnya 
                                                             
3  Mohammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem 
Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), hlm. 59.  
4 Fadjar Shadiq, Pembelajaran Matematika Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa, 




penalaran dan argumenasi dipelajari dan dikembangkan di suatu negara 
sehingga setiap warga negara akan dapat dipimpin dengan daya nalar 
(otak) dan bukannya dengan kekuatan (otot) saja. 5  Segi bernalar 
memang sangat dibutuhkan di setiap segi dan setiap sisi kehidupan ini 
agar setiap warga bangsa dapat menentukan dan menganalisis setiap 
masalah yang muncul secara jernih, dapat memecahkan masalah dengan 
tepat, serta dapat mengemukakan pendapat maupun idenya secara runtut 
dan logis. Pada akhirnya, haruslah menjadi komitmen setiap guru 
matematika untuk lebih mengedepankan peningkatan kemampuan 
bernalar para siswanya sebagai bagian dari tugas utamanya untuk ikut 
mencerdaskan kehidupan bangsanya.6 
Piaget menyatakan bahwa latihan berpikir, merumuskan dan 
memecahkan masalah serta mengambil kesimpulan akan membantu 
siswa untuk mengembangkan pemikirannya atau intelegensinya. Dengan 
demikian, semakin banyak siswa berlatih memecahkan masalah 
matematis maka akan semakin mengerti dan berkembang cara 
berpikirnya. Mengingat pentingnya peran matematika dalam kehidupan 
manusia, maka Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran matematika pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
disusun dan dijabarkan dengan tujuan mengembangkan kemampuan 
siswa untuk memanfaatkan matematika dalam pemecahan masalah dan 
mengkomunikasikan ide. Hal ini sejalan dengan pendapat Branca yang 
menyatakan bahwa belajar bagaimana memecahkan masalah merupakan 
alas an utama untuk belajar matematika. Ketika siswa memecahkan 
masalah matematika maka siswa sedang berlatih menjadi problem sorver 
karena dihadapkan pada suatu masalah yang tidak rutin, mengaplikasikan 
                                                             
5 Fadjar Shadiq, Pembelajaran Matematika Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 28. 
6 Fadjar Shadiq, Pembelajaran Matematika Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa, 




matematika pada suatu masalah-masalah dunia nyata dan membuat serta 
menguji conjecture matematika.7 
Silver et al. menyatakan bahwa “while solving mathematical 
problems, student adapt and extend their exiting understanding by both 
connecting neww information to their current knowledge and 
constructing new relationship within their knowledge structure”. 
Pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa ketika siswa memecahkan 
masalah matematis, maka secara tidak langsung siswa sedang beradaptasi 
dan memperluas pengetahuan yang sudah ada dengan cara 
mengkoneksikan atau mengaitkan informasi baru yang saling 
berhubungan dalam struktur pengetahuan. Menurut Zhu, seorang 
problem solver harus memiliki kemampuan kognitif yang diperlukan 
untuk memahami dan mempresentasikan suatu situasi matematis, 
membuat algoritma pada masalah tertentu, memproses berbagai jenis 
informasi, serta menjalankan komputasi, dan juga harus dapat 
mengidentifikasi dan mengelola seperangka strategi penyelesaian yang 
tepat untuk memecahkan masalah.8  
Dewasa ini, kemampuan penalaran matematis siswa  di Indonesia 
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 yang menunjukkan bahwa 
Indo nesia berada pada ranking ke 44 dari total 49 negara dengan skor 
397. Dimana soal-soal dalam TIMSS memuat soal dengan proporsi 
domain kognitif yang dikaji sebesar 40% mengukur penerapan (applying), 
40% untuk pemahaman (knowing), dan 20% menuntut penalaran 
(reasoning). Rendahnya kemampuan matematis siswa Indonesia terlihat 
dari mathematics assessment dalam TIMSS, dimana rata-rata persentase 
jawaban benar siswa untuk kemampuan bernalarnya adalah 20 
                                                             
7 Cita Dw12i Rosita, Kemampuan penalaran matematis Dan Komunikasi Matematis : Apa, 
Mengapa, dan Bagaimann Ditingkatkan Pada Mahasiswa, Jurnal Euclid, Vol. 1, No. 1, hlm. 5.  
8 Cita Dwi Rosita, Kemampuan penalaran matematis Dan Komunikasi Matematis : Apa, 




dibandingkan dengan 44 dari hasil Internasional. Ada tiga penilaian yang 
diukur dalam PISA diantaranya adalah: a. formulating situation 
mathematical, b. employing mathematical concepts, fact, procedure and 
reasoning. c. interpreting, applying, evaluating mathematical outcomes.9 
Dengan memperhatikan pendapat-pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa proses pemecahan maslah matematis bukanlah suatu 
proses berpikir yang sederhana. Kemampuan membangun skema 
permasalahan, merepresentasikan pengetahuan yang dimiliki, melakukan 
penalaran, melakukan proses berpikir yang berbeda untuk setiap jenis 
masalah. Penalaran matematis membawa siswa pada kegiatan 
menganalisis situasi-situasi matematis dan membangun 
argumen-argumen secara logis. Argumen yang logis selalu dibutuhkan 
problem sorver dalam mengidentifikasi kemungkinan solusi dari masalah 
tertentu.10  Menurut Gardner, penalaran matematis itu sendiri adalah 
kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, 
mensintesis/mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dan 
menyelesaikan masalah tidak rutin.11 Menurut NCTM (National Council 
Of Teacher Of Mathematics), kemampuan bernalar berperan penting 
dalam memahami matematika. Bernalar secara matematis merupakan 
suatu kebiasaan berpikir, dan layaknya suatu kebiasaan, maka penalaran 
semestinya menjadi bagian yang konsisten dalam setiap 
pengalaman-pengalaman matematis siswa.12  
                                                             
9  Syamsul Hadi dan Novaliyosi, “TIMSS INDONESIA (Trends In International 
Mathematics and Science Study)”, Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers Program 
Studi Magister Pendidikan Matematika Universitas Siliwangi, Tasikmalaya, 19 Januari 2019. 
10 Cita Dwi Rosita, Kemampuan penalaran matematis Dan Komunikasi Matematis : Apa, 
Mengapa, dan Bagaimann Ditingkatkan Pada Mahasiswa, Jurnal Euclid, Vol. 1, No. 1, hlm. 7. 
11 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 82. 
12 Cita Dwi Rosita, Kemampuan penalaran matematis Dan Komunikasi Matematis : Apa, 




 Guna mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa, 
maka perlu adanya aspek afektif yang berperan untuk membantu 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematis. Aspek afektif tersebut yaitu self regulated learning 
(kemandirian belajar) siswa, karena kemandirian belajar merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa. 
Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Latifatul  
fajriyah, Yoga nugraha, Padillah akbar, dan Martin Bernard 
menghasilkan penelitian yang mengungkapkan bahwa kemandirian 
belajar telah memberikan pengaruh terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa  sehingga kemandirian belajar atau Self regulated 
learning berpengaruh positif terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa  sebesar 46,6% dan 53,4% dipengaruhi oleh faktor luar 
kemandirian belajar. Oleh karena itu melihat kesimpulan yang 
didapatkan perlu meningkatkan kemandirian belajar agar siswa dapat 
lebih bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajarnya.13 Perbedaan 
dengan skripsi peneliti adalah pada metode yang dipakai, dalam skripsi 
Latifatul dan kawan-kawan menggunakan metode korelasional, 
sedangkan peneliti menggunakan metode survey, materi dalam skripsi 
Latifatul dan kawan-kawan materi persamaan linier dua variabel di kelas 
IX, sedangkan materi yang ada dipeneliti materi koordinat kartesius di 
kelas VIII. 
 Self-regulated learning (kemandirian belajar) adalah kemampuan 
memonitor, meregulasi, mengontrol aspek kognisi, motivasi dan perilaku 
diri sendiri dalam belajar. 14  Kemampuan belajar mandiri atau self 
regulated learning dalam belajar memang sangat penting karena self 
regulated learning merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh 
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setiap siswa. Siswa yang memiliki self regulated learning dalam belajar 
akan mampu mengatasi permasalahannya dan mampu bertanggung jawab 
terhadap proses belajarnya serta mampu bekerja secara individual 
maupun secara kelompok. Karakteristik yang termuat dalam self 
regulated learning yaitu menggambarkan keadaan personalitas individu 
yang tinggi dan memuat proses metakognitif di mana individu secara 
sadar merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi belajarnya dan 
dirinya sendiri secara cermat. Kebiasaan kegiatan belajar secara 
komulatif akan menumbuhkan disposisi belajar atau keinginan yang kuat 
dalam belajar pada individu yang bersangkutan selanjutnya akan 
membentuk individu yang tangguh, ulet, bertanggung jawab dan 
berprestasi yang tinggi.15  
Berdasarkan hasil  observasi pendahuluan dengan melakukan 
wawancara kepada ibu Anis guru matematika kelas 8 di MTs Negeri 3 
Banjarnegara, kemampuan penalaran matematisdan self regulated 
learning masih cukup bervariasi, ada yang tinggi, sedang dan rendah 
dilihat dari hasil belajarnya, khususnya dalam hal belajar matematika, 
karena sebagian dari mereka beranggapan bahwa matematika itu sulit. 
Dibuktikan dengan ada beberapa anak yang masih malas jika disuruh 
untuk mengerjakan soal tugas dari guru, dan masih ada juga beberapa 
siswa yang nilainya masih dibawah kkm, juga masih ada beberapa siswa 
yang masih tidak suka dengan matematika, sehingga mereka malas untuk 
belajar matematika, jadi kesadaran untuk belajar sendiri atau mandiri 
dirumah juga menjadi kurang. Siswa juga belum seluruhnya aktif saat 
pembelajaran, mereka pasif dan kadang bermain sendiri jika sedang 
diajar matematika di kelas. Lalu dalam kemampuan penalaran matematis 
di MTs Negeri 3 Banjarnegara juga masih ada beberapa siswa yang 
belum bisa memahami, tapi ada juga yang sudah paham, jadi kemampuan 
                                                             
15 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: Refika 




mereka itu bervariasi ada yang tinggi ada pula yang rendah dalam 
penalaran matematis khususnya di soal cerita.16  
Dari permasalahan di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitin di MTs Negeri 3 Banjarnegara dengan judul 
“Pengaruh Self Regulated Learning terhadap Kemampuan penalaran 
matematis siswa  Kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara.  
 
B. Definisi Operasional 
1. Kemampuan penalaran matematis. 
Gardner, et al., mengungkapkan, bahwa penalaran matematis 
adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, 
mensintesis/mengintegrasikan memberikan alasan yang tepat dan 
menyelesaikan masalah tidak rutin. Indikator kemampuan penalaran 
matematis menurut Sumarmo,17 yaitu: 
a. Menarik kesimpulan logis, disini siswa dihadapkan dengan soal 
cerita, dan apakah siswa itu paham dengan apa yang dimaksud 
dan apa kesimpulan dari soal cerita yang ada. 
b. Dapat menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar, dan diagram, siswa diharapkan dapat mengubah soal 
cerita yang ada ke dalam gambar maupun diagram. 
c. Memperkirakan dugaan atau jawaban. Siswa diharapkan dapat 
menduga atau mengira-ngira jawaban dari soal yang ada. 
Karena soal yang dikasih dalam soal ini tidak memerlukan 
perhittungan namun hanya pemahaman, sehingga ketika siswa 
paham dengan soal ini, siswa hanya melihat soalnya sudah 
dapat menduga jawabannya secara langsung.  
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d. Menyusun bukti, memberikan alasan terhadap suatu solusi. 
Siswa dapat membuktikan dengan pembuktian yang sesuai dan 
dapat memberikan alasan dengan pembuktian tersebut. 
e. Memberikan kesahihan suatu argumen. Siswa disini 
dihadapkan dengan soal yang sudah memiliki suatu pernyataan 
mengenai jawaban atau solusi dari soal yang ada, diharapkan 
siswa dapat memberikan keshahihan atau suatu argumenasi 
untuk menyetujui atau menyangkal pernyataan yang sudah ada, 
benar atau salah pernyataan tersebut. 
Bila kemampuan bernalar tidak dikembangkan pada siswa, maka 
bagi siswa matematika hanya akan menjadi materi yang mengikuti 
serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh tanpa mengetahui 
maknanya. Pada dasarnya setiap penyelesaian soal matematika 
memerlukan kemampuan penalaran matematis. Melalui penalaran, 
siswa diharapkan dapat melihat bahwa matematika merupakan kajian 
yang masuk akal atau logis. Dengan demikian siswa merasa yakin 
bahwa matematika dapat dipahami, dipikirkan, dibuktikan, dan dapat 
dievaluasi. Dan untuk mengerjakan hal-hal yang berhubungan 
diperlukan bernalar. 
2. Self Regulated Learning. 
Self-regulated learning atau kemandirian belajar adalah 
kemampuan memonitor, meregulassi, mengontrol aspek kognisi, 
motivasi, dan perilaku diri sendiri dalam belajar.18 Adapun indikator 
kemandirian belajar, yaitu: 
a. Inisiatif belajar adalah belajar tanpa disuruh, karena mereka 
sudah sadar apa pentingnya belajar, mereka sudah menyadari 
bahwa mereka butuh belajar, bukan hanya menerima pelajaran 
disekolah saja, dan sudah selesai disitu. Tapi siswa sadar 
dengan belajar melanjutkan memahami soal setelah pulang 
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sekolah, attau mendiskusikan atau memahami materi yang 
belum paham kembali setelah pulang sekolah. 
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar, siswa mandiri dalam 
mendiagnosa kebutuhannya, seperti menyiapkan alat tulis, 
keperluan sekolah dan belajar. Barang-barang yang dijadikan 
untuk tunjangan belajar mereka mempersiapkan dengan baik 
sebelum mereka memulai belajar. 
c. Menetapkan target atau tujuan belajar, siswa tersebut apakah 
sudah terbiasa dengan belajar membuat suatu target, agar 
belajar mereka tidak asal-asalan belajar, ada tujuan yang harus 
dicapai. Contoh dalam nilai mereka sebelum mempelajari 
mereka sudah menentukan bahwa nilai matematika saya harus 
90 keatas, brati mereka sudah tau hal-hal apa yang mereka 
lakukan unuk mendapatkan target itu.  
d. Memandang kesulitan sebagai tantangan, siswa disini tidak 
takut mengalami kesulitan dalam belajar maupun dalam 
menyelesaikan soal, karena mereka sudah menganggap 
kesulitan itu mereka jadikan sebagai tantangan.  
e. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, siswa tidak 
hanya belajar dari guru di sekolah, tetapi mereka 
memanfaatkan internet atau buku lain untuk menambah 
pengetahuan mereka. 
f. Mengevaluasi proses dan hasil belajar, setelah siswa belajar di 
sekolah mereka mengulang kembali pelajaran tersebut setelah 
pulang sekolah, dan ketika siswa mendapatkan hasil 
ulangannya siswa tersebut mendapati jawaban mereka ada yang 
salah, mereka mencoba memperbaikinya, agar mereka lebih 
paham. 
Sedangkan menurut Paul Suparno, dkk kemandirian adalah 




konsekuen. Tidak tergantung kepada orang lain, terbebas dari 
pengaruhh ucapan atau perbuatan orang lain.19 
Jadi kesimpulan yang bisa saya dapat tenang pengertian 
Self-regulated learning merupakan perpaduan dari kemampuan dan 
keinginan. Self regulated learning dapat berlangsung apabila siswa 
secara sistematis mengarahkan perilakunya dan kognisinya dengan 
cara memberi perhatian pada instruksi-instruksi, tugas-tugas, 
melakukan proses dan menginterpretasikan pengetahuan, 
mengulang-mengulang informasi untuk mengingatnya serta 
mengembangkan dan memelihara keyakinan positifnya tentang 
kemampuan belajar dan mampu mengantisipasi hasil belajarnya 
dengan kemampuannya sendiri. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dpat diambil suatu 
rumusan masalah yaitu “Apakah ada pengaruh Self Regulated Learning 
terhadap kemampuan penalaran matematis pada siswa kelas VIII MTs 
Negeri 3 Banjarnegara?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Self Regulated 
Learning terhadap kemampuan penalaran matematis pada siswa kelas 
VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang akan dilakukan baik secara praktis maupun 
teoritis yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan untuk 
memahami fenomena terkait pengaruh self regulated learning 
terhadap kemampuan penalaran matematis kelas VIII MTs Negeri 3 
Banjarnegara, serta dapat menjadi bahan pertimbangan unuk peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Mata Pelajaran 
Dapat menjadi salah satu acuan dalam penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang bervariasi yang menarik bagi siswa agar dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dalam 
mengajar di kelas. 
b. Bagi Siswa  
Dapat membantu siswa mengetes kemampuan penalaran matematis 
agar dapat meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematisnya. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai acuan untuk mencari solusi dalam meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa dalam mengerjakan soal 
berupa uraian. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian proposal berjudul “Pengaruh Self Regulated 
Learning Terhadap Kemampuan penalaran matematis Siswa Kelas VIII 
MTs Negeri 3 Banjarnegara.” peneliti membagi sistem penelitian ke 
dalam tiga bagian. 
Bagian pertama terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman 
transliterasi, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 
daftar isi, dan daftar lampiran. 
Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok 




Bab pertama, berisi latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi. 
Bab ke dua, berisi kajian pustaka, kerangka teori yang meliputi 
pengertian belajar, self regulated learning, Kemampuan Penalaran 
Matematis, dan hipotesis penelitian. 
Bab ke tiga, menyajikan metode penelitian meliputi jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian 
dan indikator, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik 
analisis data. 
Bab ke empat, dalam bab ini diuraikan hasil penelitian beserta 
pembahasannya. 
Bab ke lima, berisi penutup berupa kesimpulan dan saran. 
Adapun bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 
















A. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka berfungsi sebagai landasan teoritis dalam analisis 
temuan. Dalam kajian pustaka, peneliti membandingkan, mengontraskan, 
dan memposisikan kedudukan masing-masing penelitian yang dikaji dan 
dikaitkan dengan maslah yang sedang diteliti. Penelitian yang dijadikan 
pembanding atau acuan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Jurnal penelitian yang ditulis oleh Hana Nurviana yang berjudul 
“Survey Kemampuan Self Regulated Learning Siswa Kelas X SMK 
Negeri 1 Kalasan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan self regulated learning kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan 
kemampuan self regulated learning pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 
Kalasan secara keseluruhan berada pada kategori sedang, yakni 28 siswa 
(45%). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terletak pada variabel kemandirian belajar (Self Regulated 
Learning). Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terletak pada variabel dependen, pada penelitian tersebut 
tidak menggunakan variabel dependen sedangkan peneliti menggunakan, 
yaitu peneliti meneliti tentang Kemampuan Penalaran Matematis. 
Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Siti Suminarti dan Siti Fatimah 
yang berjudul “Self Regulated Learning Dalam Meningkatkan Prestasi 
Akademik Pada Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pelatihan self regulated learning terhadap peningkatan 
akademik pada mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa, terdapat perbedaan nilai prestasi akademik yang signifikan antara 
kelompok eksperimen yang diberi pelatihan Self Regulated Learning 
dengan kelompok kontrol yang tidak diberi pelatihan self regulated 




self regulated learning memiliki prestasi akademik lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi pelatihan self regulated 
learning. Dengan demikian disimpulkan bahwa, pelatihan self regulated 
learning berpengaruh secaara signifikan terhadap peningkatan prestasi 
akademik pada mahasiswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel kemandirian belajar 
(Self Regulated Learning). Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel dependen, yaitu 
peneliti meneliti tentang Kemampuan Penalaran Matematis. 
Jurnal penelitian yang ditulis oleh Ronald Haries Hamonangan dan 
Sigit Widiyarto yang berjudul “Pengaruh Self Regulated Learning dan 
Self Control terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia”. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh self regulated learning dan 
self control terhadap hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas VII 
sebanyak 45 siswa di SMP Attaqwa kabupaten Bekasi. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan bahwa, ada pengaruh self regulated learning 
terhadap hasil belajar siswa dan ada pengaruh self control dan self 
regulated learning secara bersama-sama terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terletak pada varibel independennya yaitu self 
regulated learning. Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel self controlnya serta pada 
variabel hasil belajarnya, topiknyapun berbeda, penelitian ini dipelajaran 
bahasa Indonesia, sedangkan peneliti dipelajaran matematika. 
Jurnal penelitian yang ditulis oleh Mikrayanti yang berjudul, 
“Meningkatkan Kemampuan penalaran matematis melalui Pembelajaran 
berbasis Masalah”. Berdasarkan analisis data penelitian, terdapat 
temuan-temuan yang terjadi pada saat penelitian, di mana peningkatan 
penalaran matematis siswa lebih tinggi untuk sekolah kategori cukup 
dibanding sekolah kategori baik dan kurang. Meningkatnya kemampuan 




kelompok yang berjalan dengan baik, di mana pada saat proses 
pembelajaran siswa dilatih menyelesaikan soal-soal matematika 
menggunakan argumen-argumen yang logis dengan cara menghubungkan 
fakta, gambar dan keterangan yang diberikan pada soal. Akibatnya siswa 
semakin terbiasa dalam menyampaikan pendapatnya dengan disertai 
alasan-alasan yang logis. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel independen. Jika di 
penelitian ini variable independennya Kemampuan Penalaran Matematis, 
di penelitian saya Kemampuan penalaran matematis terletak di variable 
dependennya. Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel independennya, peneliti 
variable independennya yaitu pengaruh Self Regulated Learning. 
Jurnal yang ditulis oleh Ifada Novikasari dan Fauzi yang berjudul,” 
Pengaruh Self Regulated Learning terhadap Kemampuan Representasi 
Matematika Mahasiswa dalam Pembelajaran Berbasis Masalah”. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan temuan 
Marchis (2011) bahwa pembelajaran yang menekankan pada 
penyelesaian masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) memiliki pengaruh dalam pembentukan SRL mahasiswa. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terletak pada variabel independen, yaitu sama- sama membahas variabel 
Self Regulated Learning. Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel dependen, yaitu 
Kemampuan Penalaran Matematis. 
 
B. Kajian Teori 
1. Belajar 
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih 
luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 




Learning Activities Burton mengemukakan bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya 
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 
lingkungan sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya.20 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Namun demikian, 
kita akan sulit melihat bagaimana proses terjadinya perubahan 
tingkah laku dalam diri seseorang, karena perubahan tingkah laku 
berhubungan dengan perubahan system syaraf dan perubahan energy 
yang suli dilihat dan diraba. Oleh sebab itu terjadinya proses 
perubahan tingkah laku merupakan suatu misteri atau para ahli 
psikologi menamakannya sebagai kotak hitam (Black Box), 
walaupun kita tidak dapat melihat proses terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang, tapi setidaknya kita bisa 
menentukan apakah seseorang telah belajar atau belum, yaitu dengan 
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung.21 
Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang sudah dijelaskan 
di atas, peneliti menyimpulkan pengertian dari belajar. Belajar yaitu 
suatu proses yang membawa perubahan tingkah laku yang terjadi 
pada diri individu sebagai hasil dari sebuah usaha dan interaksinya 
dengan lingkungan, dan kita dapat mengetahui seseorang telah 
belajar atau belum dengan membandingkan kondisi sesudah dan 
sebelum proses pembelajaran. 
2. Self Regulated Learning (Kemandirian Belajar). 
Pembahasan istilah kemandirian belajar berhubungan dengan 
beberapa istilah lain di antaranya self regulated learning, self 
regulated thinking, self directed learning, self efficacy, dan self 
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esteem. Pengertian di atas tidak tepat sama, namun mereka memiliki 
beberapa kesamaan karakteristik. Misalnya, Long memandang 
belajar sebagai proses kognitif yang dipengarui oleh beberapa factor 
seperti keadaan individu, pengetahuan sebelumnya, sikap, pandangan 
individu, konten, dan cara penyajian. Satu sub faktor penting dari 
keadaan individu yang mempengaruhi belajar adalah kemandirian 
belajar (self regulated learning).22 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri diartikan 
sebagai keadaan yang dapat menjadikan individu berdiri sendiri, 
tidak tergantung pada orang lain. Kemandirian sendiri merupakan hal 
atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain.23 Pengertian tersebut selaras dengan pendapat Subroto yang 
mengartikan kemandirian sebagai kemampuan anak untuk 
melakukan aktivitas sendiri atau mampu berdiri sendiri dalam 
berbagai hal. Astiati juga mengartikan kemandirian yang hamper 
sama dengan pendapat Subroto. Menurutnya, kemandirian 
merupakan kemampuan atau keterampilan yang dimiliki anak untuk 
melakukan segala sesuatunya sendiri, baik yang terkait dengan 
aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam kesehariannya tanpa 
tergantung dengan orang lain. 
Menurut Bachrudin Musthafa, kemandirian adalah kemampuan 
untuk mengambil pilihan dan menerima konsekuensi yang 
menyertainya. 24  Sementara menurut Syamsu Yusuf, kemandirian 
yang dapat disebut juga dengan istilah autonomi merupakan 
karakteristik dari kepribadian yang sehat.25Kemandirian itu sendiri 
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adalah keberanian untuk mengambil keputusan secara jernih dan 
benar dalam kebersamaan, mengenal kemampuan diri, membangun 
kepercayaan diri, menerima keunikan diri.26 
Sedangkan menurut Hargis dan Kerlin, mendefinisikan 
kemandirian belajar sebagai proses perencanaan dan pemantauan diri 
yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif dalam 
menyelesaikan suatu tugas akademik. Karakteristik yang termuat 
dalam kemandirian belajar, menggambarkan keadaan personalitas 
individu yang tinggi dan memuat proses metakognitif di mana 
individu secara sadar merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
belajarnya dan dirinya sendiri secara cermat. Kebiasaan kegiatan 
belajar secara komulatif akan menumbuhkan disposisi belajar atau 
keinginan yang kuat dalam belajar pada individu yang bersangkutan 
selanjutnya akan membentuk individu yang tangguh, ulet, 
bertanggung jawab dan berprestasi tinggi. Kemudian Kerlin 
mengklasifikasikan kemandirian belajar dalam dua kategori yaitu:  
a. Proses pencapaian informasi, proses transformasi informasi, 
proses pemantauan, dan proses perancangan, serta  
b. Proses control metakognitif. 
Schunk dan Zimmerman mendefinisikan kemandirian belajar 
sebagai proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari pemikiran, 
perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang berorientasi pada 
pencapaian tujuan. Menurut Schunk dan Zimmerman terdapat tiga 
fase utama dalam siklus kemandirian belajar yaitu: merancang 
belajar, memantau kemajuan belajar Selma menerapkan rancangan, 
dan mengevaluasi hasil belajar secra lengkap. Selanjutnya, Schunk 
dan Zimmerman, merinci kegiatan yang berlangsung pada tiap fase 
self regulated learning sebagai berikut:  
a. Merancang belajar, 
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b. Memantau kegiatan belajar,  
c. Mengevaluasi, 
d. Merefleksi. 
Kemudian Zimmerman mengemukakan terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar, yaitu:  
a. Faktor pribadi,  
b. Faktor lingkungan,  
c. Faktor perilaku.  
Serupa dengan Schunk dan Zimmerman, Butler mengemukakan 
bahwa kemandirian belajar merupakan siklus kegiatan kognitif yang 
rekursif (berulang-ulang) yang memuat kegiatan: menganalisis tugas, 
memilih, mengadopsi, atau menemukan pendekatan strategi untuk 
mencapai tujuan tugas, dan memantau hasil dari strategi yang telah 
dilaksanakan.27 
Sedangkan Kemandirian belajar merupakan suatu ketrampilan 
dalam belajar yang dalam proses belajar individu didorong, 
dikendalikan dan dinilai oleh individu itu sendiri. Aspek-aspek 
kemandirian belajar, meliputi:  
a. Inisiatif belajar,  
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar,  
c. Menetapkan target dan tujuan,  
d. Memonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan belajar,  
e. Memandang kesulitan sebagai tantangan,  
f. Memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan,  
g. Memilih dan menerapkan strategi belajar,  
h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar, dan  
i. Konsep diri.  
Selain itu, Litle, menyatakan esensi dasar dari kemandirian 
belajar yaitu berupa kemauan, proaktif, reflektif dalam keterlibatan 
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proses pembelajaran. Hal ini memperlihatkan bahwa kemandirian 
belajar merupakan suatu dorongan dari dalam diri siswa untuk mau 
terlibat dan bertanggungjawab dalam proses yang mereka lakukan.28 
Self-regulated learning atau kemandirian belajar adalah 
kemampuan memonitor, meregulassi, mengontrol aspek kognisi, 
motivasi, dan perilaku diri sendiri dalam belajar. Adapun indikator 
kemandirian belajar, yaitu: 
a. Inisiatif belajar  
b. Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri 
c. Mendiagnosa kebutuhan belajar 
d. Kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan 
memilih strategi belajar. 
e. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
f. Mampu menahan diri 
g. Membuat keputusan-keputusan sendiri 
h. Mampu mengatasi masalah29 
Sedangkan menurut Paul Suparno, dkk kemandirian adalah 
mampu berinisiatif, bertanggung jawab pada diri sendiri secara 
konsekuen. Tidak tergantung kepada orang lain, terbebas dari 
pengaruh ucapan atau perbuatan orang lain.30 
Jadi kesimpulan yang saya dapat mengenai self regulated 
learning adalah kemampuan siswa dimana siswa itu sendiri dapat 
menyelesaikan dan memecahkan masalah dengan kemampuannya 
sendiri dan bisa mengatur jadwal belajarnya sendiri, serta 
mempunyai inisiatif sendiri tanpa dipaksa untuk belajar. 
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Paris dan Winograd mengajukan lima prinsip untuk 
memajukan self regulated learning yaitu: 
a. Penilaian diri (self appraisal) mengantar pada pemahaman 
belajar yang lebih dalam. Prinsip tersebut meliputi:  
1) Menganalisis gaya dan strategi belajar personal dan 
membandingkannya dengan gaya dan strategi orang lain;  
2) Mengevaluasi apa yang diketahui dan yang tidak diketahui, 
dan mempertajam pemahaman diri untuk memajukan upaya 
yang efisien, dan  
3) Penilaian diri secara periodik terhadap proses dan hasil 
belajar, pemantauan kemajuan belajar, dan meningkatkan 
perasaan kemampuan diri (self efficacy). 
b. Pengaturan diri dalam berpikir, berupaya, dan memilih 
pendekatan yang fleksibel dalam pemecahan masalah. SRL 
bukan sekedar urutan langkah-langkah pengerjaan, namun 
merupakan rangkaian kegiatan yang dinamik dalam latihan 
pemecahan masalah. 
c. Self regulated learning tidak statik, tetapi berkembang seiring 
dengan waktu, dan berubah berdasarkan pengalaman. Self 
regulated learning dapat ditingkatkan melalui refleksi dan 
diskusi. 
d. Self regulates learning dapat dikembangkan melalui berbagai 
cara antara lain melalui:  
1) Pembelajaran langsung, refleksi terarah, dan diskusi 
metakognitif;  
2) Penggunaan model dan kegiatan yang memuat analisis 
belajar yang reflektif, dan  




e. Self regulated learning membentuk pengalaman naratif dan 
identitas personal.31 
Dengan saran Butler, Schunk mengajukan saran untuk 
membantu individu agar menjadi self regulated learning dengan 
cara sebagai berikut: 
a. Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
menghindarkan sesuatu yang akan mengganggu belajar 
siswa/anak permainan atau kegiatan belajar yang tidak relevan. 
b. Memberi tahu siswa/anak bagaimana cara mengikuti suatu 
petunjuk. 
c. Mendorong siswa/anak agar memahami metode dan prosedur 
yang benar dalam menyelesaikan suatu tugas. 
d. Membantu siswa mengatur waktu. 
e. Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa/anak bahwa 
mereka mampu mengerjakan tugas yang diberikan. 
f. Mendorong siswa atau anak untuk mengontrol emosi dan tidak 
mudah panik ketika menyelesaikan tugas atau menghadapi 
kesulitan. 
g. Memperlihatkan kemajuan yang telah dicapai peserta didik. 
h. Membantu peserta didik cara mencari bantuan belajar.32  
Barry J. Zimmerman mengemukakan terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar siswa yaitu: 
a. Diri sendiri 
Faktor diri dari individu itu sendiri sangat berpengaruh 
terhadap kemandirian dalam belajar individu itu sendiri, 
terutama dilihat pada pengetahuan yang dimiliki siswa dalam 
mengatur diri sendiri dalam belajar. 
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Siswa yang tinggal pada lingkungan baik dan pengalaman 
social yang dimilikinya akan membantu melatih kemandirian 
belajar dalam diri individu itu sendiri. 
c. Perilaku 
Perilaku yang dapat mempengaruhi kemandirian dalam belajar 
siswa anatara lain seperti penilaian diri, mengontrol cara 
pengaturan belajar, dan reaksi diri.33  
3. Kemampuan Penalaran Matematis 
Keraf menjelaskan istilah penalaran (reasoning) secara umum 
sebagai menuju kepada suatu kesimpulan dalam matematika, penalaran 
matematis adalah proses berpikir matematika dalam memperoleh 
kesimpulan matematis relevan. Pengertian serupa tentang penalaran 
matematis dikemukakan keraf, dan shurter dan pierce bahwa penalaran 
matematis didefinisikan sebagai proses pencapaian kesimpulan logis 
berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. Pakar lain Brodie dan 
Kusnandi menyatakan “Mathematical reasoning is reasoning about 
and with the object of mathematics.” Pernyataan tersebut mengartikan 
bahwa penalaran matematis adalah penalaran mengenai matematika 
dan melibatkan objek matematika.34 
Menurut Gardner, mengungkapkan bahwa penalaran matematika 
adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, 
mensintesis/mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dan 
menyelesaikan masalah tidak rutin. Indikator kemampuan penalaran 
matematis menurut Sumarmo:35 
a. Menarik kesimpulan logis 
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b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan 
hubungan. 
c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 
d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau 
membuat analogi dan generalisasi 
e. Menyusun dan menguji konjektur 
f. Membuat counter example (kontra contoh). 
g. Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen. 
h. Menyusun argumen yang valid 
i. Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung, dan 
menggunakan induksi matematika. 
Ciri-ciri penalaran matematis: 
a. Adanya suatu pola pikir yang disebut logika. Dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa kegiatan penalaran merupakan suatu proses 
berpikir logis. Berpikir logis ini diartikan sebagai berpikir menurut 
suatu pola tertentu atau menurut logika tertentu. 
b. Proses berpikirnya bersifat analitik dan menggunakan logika.36 
Jadi penalaran matematis merupakan suatu kemampuan 
matematis yang perlu dan penting dimiliki oleh siswa. Pentingnya 
pemilikan kemampuan penalaran matematis matematik pada siswa 
padadasarnya sejalan dengan visi matematika khususnya untuk 
memenuhi kebutuhan masa dating.  
 
C. Rumusan Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu:  
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H0: Tidak ada pengaruh self regulated learning siswa terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 3 
Banjarnegara. 
H1:  Terdapat pengaruh self regulated learning siswa terhadap 




























A. Jenis Penelitian. 
Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode penelitian survey. Penelitian survey merupakan 
teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun 
daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden.37 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian survey tentang 
pengaruh self regulated learning siswa terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa di MTs Negeri 3 Banjarnegara. Pada penelitian ini 
terdapat satu variable bebas yaitu self regulated learning dan satu variable 
terikat yaitu kemampuan penalaran matematis. 
  
B. Lokasi dan waktu penelitian. 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Banjarnegara kelas 8.  
2. Waktu Penelitian  
a. Wawancara mulai tanggal 27 Juni 2020 dengan guru matematika 
kelas 8. 
b. Mulai Observasi tanggal 1 Agustus 2020. 
c. Melakukan Uji validitas tanggal 25 Agustus 2020. 
d. Melakukan penelitian tanggal 8 September 2020. 
 
C. Populasi dan Sampel. 
1. Populasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.38 Dari pengertian di atas maka populasi yang diambil 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 3 
Banjarnegara yang terdiri dari :  
Tabel 1. 
 Jumlah Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah siswa 
1 VIII A 29 
2 VIII B 34 
3 VIII C 36 
4 VIII D 33 
5 VIII E 35 
6 VIII F 35 
7 VIII G 36 
Jumlah 238 
Sumber : Data MTs Negeri 3 Banjarnegara 
2. Sampel. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. 39  Penelitian ini menggunakan metode 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun teknik yang 
digunakan ialah proportionate stratified random sampling, teknik ini 
hampir sama dengan simple random sampling namun penentuan 
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sampelnya memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam 
populasi. 40  Pengambilan sampel secara sampling, dengan melihat 
siapa saja yang bisa diakses melalui online acak dilakukan dengan 
cara melihat membuat kocokan berisi nomer presensi siswa yang 
diundi dan nomer presensi yang keluar dalam undian tersebut 
merupakan nomor presensi siswa yang dijadikan sampel. Besarnya 
sampel yang akan diambil pada penelitian ini 147 siswa, yang 
didapatkan dari tabel Krejcie dan Morgan sebagaimana dalam 
lampiran. 
Karena populasi terbagi ke dalam 7 kelas yang masing-masing 
jumlah siswanya berbeda. Maka jumlah sampel yang diambil 
berdasarkan masing-masing kelas tersebut ditentukan kembali dengan 
rumus: 





𝑛𝑖 = jumlah sampel menurut stratum (tingkatan) 
𝑛 = jumlah solusi sampel 
𝑁𝑖 = jumlah populasi menurut stratum 
𝑁 = jumlah seluruh populasi 
Tabel 2. 
Pembagian sampel penelitian 
No Kelas Perhitungan 
Jumlah Siswa 
(Sampel) 
1 VIII A 
29
238
 × 147 = 
17,91 18 
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No Kelas Perhitungan 
Jumlah Siswa 
(Sampel) 
2 VIII B 
34
238
 × 147 =  
21 21 
3 VIII C 
36
238
 × 147 = 
22,23 22 
4 VIII D 
33
238
 × 147 = 
20,38 20 
5 VIII E 
35
238
 × 147 = 
21,62 22 
6 VIII F 
35
238
 × 147 = 
21,62 22 
7 VIII G 
36
238




D. Variabel Penelitian dan Indikator. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadian ditarik 
kesimpulan.41 
1. Indikator Self Regulated Learning, sebagai variabel independennya 
(bebas) dengan acuan sebagai berikut42 : 
a. Menarik kesimpulan logis, disini siswa dihadapkan dengan soal 
cerita, dan apakah siswa itu paham dengan apa yang dimaksud dan 
apa kesimpulan dari soal cerita yang ada. 
b. Dapat menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar, dan diagram, siswa diharapkan dapat mengubah soal cerita 
yang ada ke dalam gambar maupun diagram. 
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c. Memperkirakan dugaan atau jawaban. Siswa diharapkan dapat 
menduga atau mengira-ngira jawaban dari soal yang ada. Karena 
soal yang dikasih dalam soal ini tidak memerlukan perhittungan 
namun hanya pemahaman, sehingga ketika siswa paham dengan 
soal ini, siswa hanya melihat soalnya sudah dapat menduga 
jawabannya secara langsung.  
d. Menyusun bukti, memberikan alasan terhadap suatu solusi. Siswa 
dapat membuktikan dengan pembuktian yang sesuai dan dapat 
memberikan alasan dengan pembuktian tersebut. 
e. Memberikan kesahihan suatu argumen. Siswa disini dihadapkan 
dengan soal yang sudah memiliki suatu pernyataan mengenai 
jawaban atau solusi dari soal yang ada, diharapkan siswa dapat 
memberikan keshahihan atau suatu argumenasi untuk menyetujui 
atau menyangkal pernyataan yang sudah ada, benar atau salah 
pernyataan tersebut. 
2. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis43, sebagai variabel dependen 
(terikat). 
a. Inisiatif belajar adalah belajar tanpa disuruh, karena mereka sudah 
sadar apa pentingnya belajar, mereka sudah menyadari bahwa 
mereka butuh belajar, bukan hanya menerima pelajaran disekolah 
saja, dan sudah selesai disitu. Tapi siswa sadar dengan belajar 
melanjutkan memahami soal setelah pulang sekolah, attau 
mendiskusikan atau memahami materi yang belum paham kembali 
setelah pulang sekolah. 
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar, siswa mandiri dalam 
mendiagnosa kebutuhannya, seperti menyiapkan alat tulis, 
keperluan sekolah dan belajar. Barang-barang yang dijadikan untuk 
tunjangan belajar mereka mempersiapkan dengan baik sebelum 
mereka memulai belajar. 
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c. Menetapkan target atau tujuan belajar, siswa tersebut apakah sudah 
terbiasa dengan belajar membuat suatu target, agar belajar mereka 
tidak asal-asalan belajar, ada tujuan yang harus dicapai. Contoh 
dalam nilai mereka sebelum mempelajari mereka sudah 
menentukan bahwa nilai matematika saya harus 90 keatas, brati 
mereka sudah tau hal-hal apa yang mereka lakukan unuk 
mendapatkan target itu.  
d. Memandang kesulitan sebagai tantangan, siswa disini tidak takut 
mengalami kesulitan dalam belajar maupun dalam menyelesaikan 
soal, karena mereka sudah menganggap kesulitan itu mereka 
jadikan sebagai tantangan.  
e. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, siswa tidak 
hanya belajar dari guru di sekolah, tetapi mereka memanfaatkan 
internet atau buku lain untuk menambah pengetahuan mereka. 
f. Mengevaluasi proses dan hasil belajar, setelah siswa belajar di 
sekolah mereka mengulang kembali pelajaran tersebut setelah 
pulang sekolah, dan ketika siswa mendapatkan hasil ulangannya 
siswa tersebut mendapati jawaban mereka ada yang salah, mereka 
mencoba memperbaikinya, agar mereka lebih paham. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan angket 
(kuisioner), wawancara, dan Instrumen tes. Angket adalah instrumen non 
tes yang berupa daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang 
menjadi subjek dalam penelitian. 44  Instrumen menggunakan tes dan 
angket. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan penalaran 
matematis siswa, sedangkan angket digunakan untuk mengetahui 
kemandirian siswa (self regulated learning). Tes disebarkan melalui grup 
Whatsapp sedangkan angket melalui google form. 
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Instrumen tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran 
dan penilaian biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan 
untuk dijawab oleh subjek yang diteliti.45 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.46  
Bentuk instrumen tes berupa soal uraian digunakan untuk mengetahui 
kemampuan penalaran matematis siswa. Instrumen tersebut dicek 
Validitas dan Reliabilitasnya. 
 
1. Uji Validitas 
Sebelum peneliti melakukan penelitian di lapangan, peneliti 
membuat instrumen penelitian yang terdiri dari instrumen angket untuk 
mengukur self regulated learning siswa serta instrumen tes untuk 
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa . Kedua instrumen ini 
harus melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan untuk 
mengukur self regulated learning dan kemampuan penalaran matematis 
siswa . Untuk validitas instrumen angket dan tes peneliti menggunakan 
teknik uji validitas korelasi Product Moment Pearson dan uji validitas 
kesukaran butir soal. Sementara itu, untuk uji reliabilitas instrumen 
angket dan tes peneliti menggunakan teknik uji realiabiltas Cronbach 
Alpha. 
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
hendak diukur. Dengan kata lain, validitas suatu instrumen merupakan 
tingkat ketepatan suatu isntrumen untuk mengukur sesuatu yang harus 
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N ∑ XY−(∑ X).(∑ Y)
√[N ∑ X2−(∑ X)2] .  [N ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total 
skor (Y) 
N   = banyak subjek 
X   = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 
Y   = total skor 
Tabel 3. 
Kriteria Koefisien Korelasi validasi Instrumen 
Koefisien 
Korelasi 
Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Baik Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi  Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang  Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah  Tidak tepat/buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat 
rendah 
Sangat tidak tepat/sangat buruk 
 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford, Setelah diperoleh 
harga 𝑟𝑥𝑦, dilakukan pengujian validitas dengan membandingkan harga 
𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat diperoleh dengan melihat tabel 
Pearson secara langsung, taraf signifikansi 5%, dan uji coba yang 
berjumlah 15, maka diperoleh dari tabel Pearson 0,514 . Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 
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𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal dikatakan valid, sedangkan jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka butir soal dikatakan tidak valid.48 
Untuk menghitung validasi alat ukur dapat diperoleh menggunakan 
rumus koefisien korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS 
dan Microsoft Excel. 
Deskripsi hasil dari uji validitas pada kedua instrumen adalah 
sebagai berikut: 
a. Hasil uji validitas instrumen angket. 
Untuk kebutuhan mengukur self regulated learning, peneliti 
mempersiapkan sebanyak 52 butir angket, dan dikelompokkan 
menjadi 6 indikator self regulated learning. Untuk mengukur 
kemampuan matematis siswa, peneliti mempersiapkan 5 butir soal 
yang terdiri dari 5 indikator kemampuan matematis siswa. Instrumen 
angket dan tes selanjutnya dilakukan uji validasi konstruk oleh pakar 
dalam hal ini adalah dosen pembimbing.   
Hasil uji validitas konstruk pada instrumen angket dan tes 
menunjukkan bahwa seluruh butir-butir pertanyaan telah sesuai 
dengan indikator untuk mengukur self regulated learning dan 
kemampuan penalaran matematis siswa. Langkah selanjutnya 
peneliti menyebarkan angket dan tes kepada 15 siswa sebagai 
responden uji validitas angket dan tes. Jawaban responden terhadap 
instrumen angket dan tes selanjutnya dikumpulkan dan ditabulasi. 
Peneliti menggunakan teknik korelasi Pearson untuk menentukan 
butir angket dan soal yang valid dan tidak valid, dimana butir angket 
dan tes dinyatakan valid jika nilai 𝑟𝑥𝑦 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sebaliknya, jika 
𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir angket dan soal dinyatakan tidak valid. 
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Hasil tabulasi perhitungan 𝑟𝑥𝑦  sebagai parameter valid atau 
tidak validnya butir angket pada uji validitas butir angket 
ditampilkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. 







1 0,034 0,514 Tidak Valid 
2 0,558 0,514 Valid 
3 0,302 0,514 Tidak Valid 
4 0,488 0,514 Tidak Valid 
5 0,656 0,514 Valid 
6 0,250 0,514 Tidak Valid 
7 0,598 0,514 Valid 
8 0,389 0,514 Tidak Valid 
9 0,560 0,514 Valid 
10 0,495 0,514 Tidak Valid 
11 0,235 0,514 Tidak Valid 
12 0,016 0,514 Tidak Valid 
13 0,543 0,514 Valid 
14 0,465 0,514 Tidak Valid 
15 0,384 0,514 Tidak Valid 
16 0,268 0,514 Tidak Valid 
17 0,684 0,514 Valid 
18 0,278 0,514 Tidak Valid 
19 0,485 0,514 Tidak Valid 
20 0,056 0,514 Tidak Valid 
21 0,696 0,514 Valid 
22 0,614 0,514 Valid 
23 0,756 0,514 Valid 
24 0,346 0,514 Tidak Valid 
25 0,717 0,514 Valid 
26 0,764 0,514 Valid 
27 0,604 0,514 Valid 
28 0,553 0,514 Valid 
29 0,366 0,514 Tidak Valid 









31 0,406 0,514 Tidak Valid 
32 0,293 0,514 Tidak Valid 
33 0,208 0,514 Tidak Valid 
34 0,626 0,514 Valid 
35 0,670 0,514 Valid 
36 0,387 0,514 Tidak Valid 
37 0,008 0,514 Tidak Valid 
38 0,243 0,514 Tidak Valid 
39 0,571 0,514 Valid 
40 0,590 0,514 Valid 
41 0,318 0,514 Tidak Valid 
42 0,716 0,514 Valid 
43 0,402 0,514 Tidak Valid 
44 0,351 0,514 Tidak Valid 
45 0,356 0,514 Tidak Valid 
46 0,558 0,514 Valid 
47 0,696 0,514 Valid 
48 0,586 0,514 Valid 
49 0,390 0,514 Tidak Valid 
50 0,472 0,514 Tidak Valid 
51 0,024 0,514 Tidak Valid 
52 0,295 0,514 Tidak Valid 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 52 pertanyaan, hanya 
22 pertanyaan yang dianggap valid, sedangkan 30 pertanyaan dianggap 
gugur atau tidak valid. Butir pernyataan yang valid diantaranya yaitu 
butir pertanyaan nomor 2, 5, 7, 9, 13, 17, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 30, 
34, 35, 39, 40, 42, 46, 47, 48. 
 
b. Hasil uji validitas instrumen tes. 
Selanjutnya untuk mengukur kemampuan penalaran matematis 
siswa, peneliti menggunakan butir soal sejumlah 5 soal yang 
dibagikan kepada siswa kelas VIII dengan sampel berjumlah 15 siswa. 




dimana ketika interpretasi indeks kesukaran berada di antara 0.30 < 
IK ≤ 0.70 atau masuk dalam kategori sedang dan dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Hasil uji coba validasi butir soal untuk 
mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa. Perhitungan 
indeks kesukaran sebagaimana dalam lampiran.  
Selain menggunakan parameter tingkat kesulitan soal, peneliti 
juga menggunakan parameter korelasi Pearson untuk menentukan 
valid atau tidaknya butir soal. Butir soal dianggap valid jika nilai 
Pearson 𝑟𝑥𝑦 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 .  Sebaliknya, jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir 
angket dan soal dinyatakan tidak valid. Secara detail, hasil tabulasi 
perhitungan 𝑟𝑥𝑦 dan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ditampilkan pada tabel 5. 
Tabel 5. 
 







1 0,818 0,514 Valid 
2 0,517 0,514 Valid 
3 0,694 0,514 Valid 
4 0,598 0,514 Valid 
5 0,782 0,514 Valid 
 
Berdasarkan hasil dari data pada tabel 5, butir soal uraian 
dinyatakan valid semua dari nomer 1, 2, 3, 4, dan 5, sehingga total 
jumlah butir soal yang valid yaitu 5 dan 0 butir soal yang tidak valid 
dari uji coba instrumen kemampuan penalaran matematis siswa . 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui eajegan atau 
kekonsistenan intrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama 
meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang 




berbeda secara signifikan). Rumus yang di gunakan adalah rumus 
Cronbach Alpha : 









r  = Koefisien Reliabilitas 
n  = Banyak Butir Soal 
𝑠𝑖
2  = Variansi Skor Butir Soal ke-i 
𝑠𝑡
2  = Variansi Skor Total 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha 
dapat dilihat dari nilai 𝑟. Kriteria keputusan jika koefisien reliabilitas 
Cronbach Alpha ( 𝑟)  > 0,6 maka insrumen penelitian dinyatakan 
reliabel.49 Untuk mengkriteriakan nilai reliabilitas dapat menggunakan 
kriteria reliabilitas Guilford, berikut:50 
Tabel 6. 
Kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrumen 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Baik Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat 
buruk 
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Untuk menghitung Reliabilitas alat ukur dapat diperoleh 
menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS.  
Tabel 7. 




N of Items 
0.661 5 
Hasil output SPSS di atas diperoleh nilai koefisien korelasi r = 0,661. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa intrumen tes tersebut reliabel 
karena 𝑟 > 0,6. Jika nilai tersebut diinterpretasikan menurut kriteria 
koefisien korelasi Guillford, maka nilai r berada pada kategori sedang, 
karena 0,40 < 0,661 < 0,70 .  
Tabel 8. 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Self Regulated Learning. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.910 52 
Berdasarkan tabel di atas pada kolom Cronbach Alpha reliabilitas 
angket motivasi belajar adalah 0,910. Jadi dapat diambil kesimpulan 
bahwa intrumen angket tersebut reliabel karena 𝑟 > 0,6. Yang berarti jika 
nilai tersebut diinterpretasikan menuru kriteria koefisien korelasi Guillford, 
maka nilai r berada pada kategori sangat tepat/sangat baik, karena 0,90 < 
0,910 < 1,00. 
3. Konversi Nilai Angket untuk Self Regulated Learning (kemandirian 
belajar). 
Alternatif respon yang pernyataan dalam skala Likert yang digunakan 
terentang satu sampai lima. Kelima alternatif respon tersebut diurutkan 





a. Sangat Sering (SS), jika pertanyaan/pernyataan selalu dikerjakan 
b. Sering (S), jika pertanyaan/pernyataan dikerjakan. 
c. Kadang (K), jika pertanyaan/pernyataan kadang dikerjakan. 
d. Jarang (J), jika pertanyaan/pernyataan sesekali dikerjakan. 
e. Jarang sekali (JS), jika pertanyaan/pernyataan itu sama sekali tidak 
kerjakan, tapi pernah mengerjakan. 
Dalam hal ini setiap pilihan memiliki skor sebagai berikut: 
 
Tabel 9. 
Pola Skor Pilihan Respon Angket Self Regulated Learning 
Pernyataan  Skor Empa Pilihan Alternatif 
Respon 
SS S K J JS 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Tabel 10. 














Mendiagnosa kebutuhan belajar 
11,12,13,14,15, 
16,17,19 18,20 
Menetapkan target/ tujuan 
belajar 21,22,23,24,26 25,27 




Memanfaatkan dan mencari 
sumber yang relevan 37,39,41,42 38,40 








Data self regulated learning yang telah diperoleh selanjutnya akan 
diinterprestasikan dalam beberapa kategori. Namun sebelum membuat 
rentangan harus diketahui dulu nilai maksimum, nilai minimum, dan 
jumlah kategorinya. Diketahui bahwa angket dalam skripsi ini berjumlah 
22 pertanyaan dengan nilai tertinggi 5 dan nilai terendah 1, maka dapat 
diketahui bahwa nilai maksimum pada angket ini adalah 22 × 5 = 110, 
dan nilai minimumnya adalah 22 × 1 = 22. Sedangkan jumlah interval 
yang akan dibuat ada 5 yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 
sangat tinggi. Setelah tiga hal tersebut diketahui, langkah selanjutnya 
adalah mencari rentang untuk masing-masing interval menggunakan 
rumus sebagai berikut:51 
Rentangan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 








Rentangan  = 12,6 = 13 
Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat tabel 
interval self regulated learning sebagai berikut: 
Tabel 11. 
Interpretasi Interval Self Regulated Learning 
Nilai Kategori 
22 – 34 Sangat rendah 
35 – 47 Rendah 
48 – 60 Sedang 
61 – 72 Tinggi 
73-85 Sangat Tinggi 
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4. Konverensi Nilai Tes Untuk Penguasaan Kemampuan Penalaran 
Matematis. 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian, 
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis. 
Dimana setiap soal memiliki satu indikator kemampuan penalaran 
matematis. Dimana setiap soal memiliki skor sama, soal nomer 1, 2, 3, 4, 
5 memiliki skor maksimal 5 dan skor minimal 0. Pedoman penskoran tes 
kemampuan penalaran matematis disajikan sebagai berikut (lampiran).  
 
Kisi-kisi soal kemampuan penalaran matematissebagai berikut: 
Tabel 12. 
Kisi-kisi soal tes kemampuan penalaran matematis 





Dapat menarik kesimpulan logis 1 
Dapat menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, tertulis, 
gambar, dan diagram. 2 
Dapat memperkiraka dugaan atau 
jawaban 3 
Menyusun bukti, memberikan alas 
an terhadap suatu solusi. 4 
Memberikan kesahihan suatu 
argumen  5 
 
Keterangan : 
Untuk mendapatkan nilai maksimal maka digunakan rumus : 
   Nilai = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙




Data hasil tes penguasaan kemampuan penalaran matematis siswa 
selanjutnya dikategorikan, adapun kategori nilai penguasaan kemampuan 





G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk menguji hipotesis apakah 𝐻0 
ditolak atau diterima. Ditolak berarti ada pengaruh self regulated 
learning terhadap kemampuan penalaran matematisdan jika diterima 
berarti tidak ada pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa. 
1. Uji Normalitas. 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 
asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Pengujian 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 
normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal jika data 
memusat pada nilai rata-rata dan median sehingga kurvanya 
menyerupai lonceng yang simetris. Dengan profit data semacam ini, 
maka data tersebut dianggap bias mewakili populasi. Pada penelitian ini 
pengujian normalitas data menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Merumuskan Hipotesis 
2) Menentukan Nilai Uji Statistik  
3) Menentukan Nilai Kritis 
4) Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 
5) Memberikan Kesimpulan  
 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana. 
Analisis regresi bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua 
variabel atau lebih, atau untuk mengetahui bagaimana variasi dari 




yang kompleks. Dengan demikian, dalam analisis regresi peneliti dapat 
mengetahui variabel mana yang menjadi sebab (predictor/variabel 
bebas) dan variabel mana yang menjadi akibat (criterion/variabel 
terikat). Uji persyaratan analisis regresi linier sederhana meliputi uji 
linieritas dan uji keberartian regresi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Merumuskan Hipotesis 
Uji linieritas regresi  
𝐻0 : Y = a + bX , regresi linier 
𝐻1 : Y ≠ a + bX , regresi tidak linier  
Uji keberartian regresi 
𝐻0 : b = 0, regresi tidak berarti  
𝐻1 : b ≠ 0, regresi berarti 
b. Menentukan Nilai Uji Statistik 
1) Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 
𝐽𝐾𝑇 =  ∑𝑌
2  








𝐽𝐾𝑠 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾( 𝑏∣∣𝑎 ) 





]𝑛𝑖=1 , dengan I adalah variabel Y 
yang memiliki variabel X yang sama.  
𝐽𝐾𝑇𝐶 =  𝐽𝐾𝑆 −  𝐽𝐾𝐺  
2) Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 
𝑑𝑘𝑇 = 𝑛 
𝑑𝑘𝑎 
𝑑𝑘(𝑏∣𝑎) 




𝑑𝑘𝐺 = 𝑛 − 𝑘 
𝑑𝑘𝑇𝐶 = 𝑘 − 2 
k = kelompok nilai variabel X yang berbeda 
3) Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 




















4) Menentukan Nilai Fhitung 
Uji Linieritas Regresi 




             Uji Keberartian Regresi 




c. Menentukan Nilai Kritis 
Uji Linieritas Regresi 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹𝛼,𝑑𝑘𝑇𝐶, 𝑑𝑘𝐺   
Uji Keberartian Regresi 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹𝛼,𝑑𝑘(𝑏∣𝑎), 𝑑𝑘𝑠  
d. Menentukan Kelinieran dan Keberartian Regresi 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. 





3. Menentukan Persamaan Regresi 
Bentuk umum persamaan regresi linier sederhana adalah Ŷ = 𝑎 +
𝑏𝑋, di mana  Ŷ adalah variabel dependen yang diprediksi, X adalah 
variabel bebas, a harga Y bila X=0 (harga konstanta), b adalah angka 
arah atau koefisien regresi yang menunjukan angka peningkatan atau 
penurunan variabel dependen yang didasar pada variabel independen. 
Bila b (+) maka terjadi kenaikan, bila b (-) maka terjadi penurunan. 










4. Pengujian Hipotesis Penelitian  
Analisis pengujian hipotesis penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh self regulated learning 
siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs 
Negeri 3 Banjarnegara, menggunakan teknis analisis regresi linier 






𝑡ℎ𝑖𝑡  : Harga t hitung 
𝑏   : Koefisien regresi self regulated learning 
𝑆𝑒𝑏  : Standar error estimate self regulated learning 
Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 5%, sebagai berikut: 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima.  
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. 
Kemudian pengolahan data untuk uji analisis regresi sederhana ini 




Social Science) versi 22 untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

































  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
BAB IV dalam penelitian ini membahas secara detail hasil penelitian dan 
pembahasan terkait tingkat self regulated learning siswa, kemampuan 
penelaran matematis siswa, dan pengaruh antara self regulated learning 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  
Variabel self regulated learning atau kemandirian belajar didefiniskan 
sebagai kemampuan memonitor, meregulasi, mengontrol aspek kognisi, 
motivasi, dan perilaku diri sendiri dalam belajar. Self regulated learning ini 
diukur dengan menggunakan teknik angket dengan cara membagikan angket 
kepada siswa atau responden melalui google form. Variabel penalaran 
matematis didefinisikan sebagai kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, 
mensintesis/mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dan 
menyelesaikan masalah tidak rutin dan diukur dengan memberikan 5 nomer 
soal kepada siswa. Sedangkan pengaruh self regulated learning terhadap 
kemampuan penalaran matematisdiukur menggunakan teknik regresi linear 
sederhana. 
 
A. Penyajian Data 
Pada penelitian ini menggambarkan atau memaparkan dari penelitian 
yang sudah dilakukan di lapangan. Untuk mendapatkan data tentang pokok 
penelitian, peneliti menggunakan instrumen angket dan butir soal. 
Angket digunakan untuk menghitung self regulated learning siswa, 
sedangkan butir soal untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis 
siswa . 
1. Variabel Self Regulated Learning 
Guna mendapatkan data tentang Self Regulated Learning siswa, 
peneliti menggunakan instrumen angket yang disebar secara online 
menggunakan google form kepada responden yang berjumlah 147 siswa 




valid. Adapun hasil penelitian dari Self Regulated Learning kepada 
responden terlampir. 
Hasil penelitian terhadap Self Regulated Learning tersebut, kemudian 
dihitung nilai rata-rata (mean). Peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS versi 22 supaya mudah dalam menghitung nilai rata-ratanya.  
Adapun hasil perhitungan rata-rata (mean) menggunakan SPSS versi 22 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. 
 Statistik Deskriptif Self Regulated Learning  
 
Descriptive Statistics 





147 59 106 78.44 9.514 
Valid N 
(listwise) 
147     
 
Berdasarkan hasil output di atas, diketahui bahwa nilai minimum 
dari skor angket Self Regulated Learning yaitu 59 dan nilai skor 
maximum yaitu 106 dan nilai rata-rata 78,44. Sedangkan standar 
deviation berjumlah 9.514 dengan reponden berjumlah 147 siswa kelas 
VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara. 
Hasil nilai rata-rata angket Self Regulated Learning siswa tersebut, 
selanjutnya dikategorikan kedalam beberapa kategori. Pada penelitian ini, 
peneliti mengkategorikan nilai rata-rata dari Self Regulated Learning 
siswa kedalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Tabel 14. 





X > Mean + sd 




X > 87.954 
Kategori Rumus 
Sedang Mean – sd < X ≤ Mean + sd 
78.44 – 9.514 < X ≤ 78.44 + 9.514 
68.926 < X ≤ 87.954 
Rendah X ≤ Mean – sd 
X ≤ 78.44 – 9.514 
X ≤ 68.926 
Setelah ditentukan rumus pengkategorian nilai rata-rata dari Self 
Regulated Learning, selanjutnya dihitung distribusi frekuensinya 
menggunakan bantuan SPSS versi 22. Adapun hasil dari perhitungan 
pengkategorian nilai rata-rata Self Regulated Learning siswa adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 15. 
Distribusi Frekuensi Self Regulated Learning 
Kategori 





Valid Rendah 21 14.3 14.3 14.3 
Sedang 100 68.0 68.0 82.3 
Tinggi 26 17.7 17.7 100.0 
Total 147 100.0 100.0  
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 22, dari 147 
siswa sebagai sampel dihasilkan bahwa terdapat 21 siswa atau sebanyak 14.3% 
yang memiliki tingkat self regulated learning rendah. Sebanyak 100 siswa 
atau 68% yang memiliki tingkat self regulated learning sedang. Sebanyak 26 
siswa atau 17.7% yang memiliki tingkat self regulated learning tinggi. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat self regulated learning belajar 






2. Kemampuan penalaran matematis Siswa 
Guru mendapatkan data tentang kemampuan penalaran matematis 
siswa menggunakan instrumen tes. Instrumen tes tersebut dikirim  
melalui grup WA kepada responden. Adapun hasil penelitian dari 
kemampuan penalaran matematis siswa kepada responden terlampir. 
Hasil penelitian terhadap kemampuan penalaran matematis siswa  
tersebut, kemudian dihitung nilai rata-rata (mean). Peneliti menggunakan 
bantuan program SPSS versi 22 supaya mudah dalam menghitung nilai 
rata-ratanya. Adapun hasil perhitungan rata-rata (mean) menggunakan 
SPSS versi 22 adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. 
 Statistik Deskriptif Kemampuan Penalaran Matematis 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
KP 147 40 100 73.28 17.240 
Valid N 
(listwise) 
147     
 
Berdasarkan hasil output di atas, diketahui bahwa nilai minimum dari 
skor kemampuan penalaran matematis yaitu 40 dan nilai skor maximum yaitu 
100 dan nilai rata-rata 73.28. Sedangkan standar deviation berjumlah 17.240 
dengan reponden berjumlah 147 siswa kelas VIII MTs Negeri 3 
Banjarnegara. 
Hasil nilai rata-rata dari skor kemampuan penalaran matematis siswa 
tersebut, selanjutnya dikategorikan kedalam beberapa kategori. Pada 
penelitian ini, peneliti mengkategorikan nilai rata-rata dari skor kemampuan 
penalaran matematis siswa kedalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. 
Tabel 17.  





Tinggi X > Mean + sd 
X > 73.28 + 17.240 
X > 90.52 
Sedang  Mean – sd < X ≤ Mean + sd 
73.28 – 17.240 < X ≤ 73.28 + 17.240 
56.04 < X ≤ 90.52 
Rendah X ≤ Mean – sd 
X ≤ 73.28 – 17.240 
X ≤ 56.04 
Setelah ditentukan rumus pengkategorian nilai rata-rata dari Kemampuan 
Penalaran Matematis, selanjutnya dihitung distribusi frekuensinya 
menggunakan bantuan SPSS versi 22. Adapun hasil dari perhitungan 
pengkategorian nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa  
adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Penalaran Matematis 
 
Kategori 





Valid Rendah 23 15.6 15.6 15.6 
Sedang 93 63.3 63.3 78.9 
Tinggi 31 21.1 21.1 100.0 
Total 147 100.0 100.0  
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 22, dari 147 
siswa sebagai sampel dihasilkan bahwa terdapat 23 siswa atau sebanyak 15.6% 
yang memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis rendah. Sebanyak 93 
siswa atau 63.3% yang memiliki tingkat kemandirian sedang. Sebanyak 31 
siswa atau 21.1% yang memiliki tingkat kemandirian tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata tingkat kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara berada dalam kategori sedang. 
B. Analisis Data  
Pada bagian analisis data, peneliti menyajikan hasil analisis data 




Banjarnegara yang datanya diperoleh dari penyebaran angket Self 
Regulated Learning dan soal tes Kemampuan Penalaran Matematis. 
Angket dibagikan melalui bantuan google form sedangkan soal tes melalui 
grup WA.  
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji regresi. Uji 
regresi merupakan statistik parametrik. Oleh karena itu sebeum 
melakukan uji regresi harus dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat 
analisis.  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 
asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Pengujian 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 
normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal jika data 
memusat pada nilai rata-rata dan median sehinggga kurvanya 
menyerupai lonceng yang simetris. Dengan profit data semacam ini, 
maka data tersebut dianggap biasa mewakili populasi.52 
Uji normalitas data pada penelitian ini yaitu menggunakan bantuan 
program SPSS versi 22 yang dilakukan dengan pendekatan 
Kolmogorov Smirnov dengan cara menguji residual dari data. Hasil 
output dari pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah: 
 
Tabel 19. 
Hasil Uji Normalitas Data 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
                                                             
52 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: 












Tes Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Tes distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan output yang dihasilkan dari uji normalitas data, diperoleh 
nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, karena 0.200 > 
0,05. 
b. Uji Linieritas Regresi 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 2 variabel memiliki 
hubungan yang linier atau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat 
hubungan yang linier anatara variable bebas dan variabel terikat. Uji 
ini digunakan untuk prasyarat analisis regresi linier. 
 
Tabel 20. 
































Within Groups 31130.076 109 285.597   
Total 43391.565 146    
 
Hasil uji linieritas menggunakan bantuan program SPSS versi 22 




tersebut lebih besar dari 0.05 maka antara variabel self regulated learning 
dan kemampuan penalaran matematis siswa  memiliki hubungan yang 
linier. 
c. Uji Keberartian Regresi 
Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah 
hubungan antara variabel bebas (predictor) dengan variabel terikat 
(criterion) signifikan atau tidak sehingga dapat digunakan sebagai alat 
prediksi. Hipotesis yang akan di uji: 
1) 𝐻0 : Regresi tidak berarti, apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 
diterima. 









Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 283.895 1 283.895 .955 .330b 
Residual 43107.669 145 297.294   
Total 43391.565 146    
a. Dependent Variable: Kemampuan penalaran matematis 
b. Predictors: (Constant), Self Regulated Learning 
 
Berdasarkan output uji keberartian regresi di atas, diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0.955. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan nilai 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai df pembilang = 1 dan df penyebut 146, maka diperoleh 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3.91. Dalam hal ini, maka 0.955 < 3.91, maka H0 diterima, 
dengan demikian analisis regresi linier sederhana tetap dilakukan untuk 
membuktikan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan tidak signifikan 
yaitu tidak ada pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan 




d. Pengujian Hipotesis Penelitian. 
Analisis pengujian hipotesis penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh self regulated learning 
siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs 
Negeri 3 Banjarnegara. 
Kemudian pengolahan data untuk uji analisis ini dilakukan 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 61.781 11.851  5.213 .000 
Self Regulated 
Learning 
.147 .150 .081 .977 .330 
a. Dependent Variable: Penalaran Matematis 
 
Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 
0,977, sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk n=147 sebesar 1,97623. 
Dengan demikian, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
(0,977<1,97623), sehingga 𝐻0 diterima atau dengan kata lain tidak 
terdapat pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa.  
Akan ditunjukan, berapa besar pengaruh self regulated learning 
ini terhadap kemampuan penalaran matematis, sehingga 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 




a. Predictors: (Constant), Self Regulated Learning 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh self 
regulated learning itu sangat kecil sekali yaitu 0.007 atau 7% sehingga 
menyebabkan tidak ada pengaruhnya. Nilai korelasi/hubungan sebesar 
0,81.  
  
C. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Banjarnegara dan memiliki 
tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh Self Regulated Learning 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 
3 Banjarnegara. Adapun populasi dari penelitian berjumlah 238 siswa. 
Sedangkan sampel dalam penelitian berjumlah 147 siswa yang telah 
dihitung menggunakan tabel Krejcie.  
Peneliti menggunakan instrumen angket dan soal tes berupa uraian. 
Angket untuk mengetahui self regulated learning siswa dan soal tes 
untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa. Caranya yaitu 
dengan menyebarkan angket kepada siswa melalui google form dan 
angket disebarkan melalui grup whatsapp kelas VIII MTs Negeri 3 
Banjarnegara. 
Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh skor minimum variabel self 
regulated learning sebesar 59, maximum sebesar 106, mean (rata-rata) 
sebesar 78.44, dan standar deviasi sebesar 9.514 dari jumlah sampel 147 
siswa, lalu terbagi menjadi 3 kategori pembagian yaitu sejumlah 21 
siswaa termasuk kategori rendah, 100 siswa kategori sedang, 26 siswa 
kategori tinggi. Sedangkan variabel kemampuan penalaran 
matematisdiperoleh nilai minimum 40, maximum 100, dan standar 
deviasi sebesar 17.240 dari jumlah sampel 147 siswa, lalu terbagi 
menjadi 3 kategori pembagian yaitu 23 siswa rendah, 93 siswa sedang, 
31 siswa berkemampuan tinggi. Dari hasil perhitungan tersebut self 




dengan kemampuan penalaran matematis siswa juga termasuk ke dalam 
kategori sedang. 
Hasil yang didapat dari penelitian di MTs Negeri 3 Banjarnegara, 
diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel self 
regulated learning siswa terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa  kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil analisis diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0.977, sedangkan 
nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk n=147 sebesar 1,97623. Dengan demikian, nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,977<1,97623), sehingga 𝐻0 diterima. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 4 siswa (Sa, Le, Al,dan Ul)  
menyatakan bahwa untuk selalu belajar rutin di rumah tidak mendukung 
untuk belajar, mereka mengalami banyak kendala seperti di rumah tidak 
ada yang mengajari, kurangnya sumber untuk belajar, mereka juga lebih 
merasa suka pembelajaran tatap muka, karena merasa lebih paham. 
Terkadang mereka juga malas jika diajari oleh saudara mereka sendiri. 
Yang kedua kendalanya banyak dari tidak paham tentang materinya 
setelah diwawancarai hanya beberapa yang paham, dan yang lainnya 
hanya bertanya, tanpa memahami. Mereka juga terkadang mengabaikan 
tugas yang telah diberikan karena lupa dan kadang karena malas. Itulah 
yang menyebabkan hasil tidak signifikan.53  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII 
MTs Negeri 3 Banjarnegara. Guru tersebut mengatakan bahwa 
kemampuan penalaran matematis siswa-siswi masih sangat rendah 
seperti yang disebutkan dalam wawancara, siswa masih kesulitan dalam 
memahami soal dan tugas yang diberikan, siswa masih banyak kesulitan 
dalam memberikan alasan saat diminta memberikan jawaban latihan, 
siswa masih kesulitan dalam menyajikan soal ke dalam bentuk gambar 
atau diagram, siswa masih kesulitan juga memberikan suatu argumen 
atau menyangkal, terhadap suatu argumen yang telah ada pada soal. 
                                                             




Selain itu self regulated learning siswapun masih rendah seperti siswa 
terkadang tidak mengerjakan tugas, kuis daring yang diberikan, siswa 
masih malas juga untuk melihat materi yang guru berikan lewat video, 
siswa masih sulit untuk memahami materi jika tidak dibimbing langsung 
oleh guru. Terkadang lingkungan dirumah juga tidak mendukung siswa 
untuk belajar, dikarenakan tidak ada yang mengawasi seperti orang tua 
siswa yang tidak ada di rumah.54 
Dari hasil wawancara yang didapat dari 4 siswa dan guru, peneliti 
menyimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis dan self 
regulated learning siswa masih rendah. Sehingga hipotesis yang didapat 
peneliti tidak signifikan, yaitu tidak ada pengaruh self regulated learning 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 











                                                             






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara, 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
self regulated learning terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara. Dapat dibuktikan dari 
hasil analisis menggunakan SPSS dengan diperolehnya persamaanŶ =
61,781 + 0,147𝑋.  Hasil analisis diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0.977, 
sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk n=147 sebesar 1,97623. Dengan 
demikian, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,977<1,97623), 
sehingga 𝐻0  diterima. Besarnya koefisien determinasi yaitu 0,007, 
yang mengandung pengertian bahwa self regulated learning sangat 
kecil pengaruhnya terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 
sebesar 0,007 × 100% = 0,7 %, sedangkan sisanya 99,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
 
B. Saran  
Setelah mengambil kesimpulan dari pengaruh self regulated 
learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII 
MTs Negeri 3 Banjarnegara peneliti ingin menyampaikan saran kepada 
pihak-pihak terkait penelitian ini dengan harapan bermanfaat di 
kemudian hari. Kemudian peneliti menyadari bahwa penyusunan 
skripsi ini masih terdapat kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, 
peneliti mengharapkan kritik yang membangun dan saran agar 
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Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Guru 
Peneliti :”Bagaimana pembelajaran matematika di MTs Negeri 3 
Banjarnegara bu? Menggunakan metode apa saja dalam 
KBM?” 
Guru Matematika :”Metode yang digunakan bermacam-macam. Kadang 
menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, 
atau konstektual.” 
Peneliti :”Bagaimana kemampuan siswa-siswa disini mengenai 
penalaran matematis?” 
Guru Matematika :”Kemampuan siswa disini, masih banyak yang 
beranggapan matematika itu sulit, banyak rumus, semua 
menggunakan rumus, jadi mereka massih tentang 
mengenai hafalan rumus saja. Padahal untuk 
menyelesaikan masalah matematika membutuhkan 




Peneliti :”Lalu bagaimana self regulated learning siswa disini 
atau dalam kata lain kemandirian siswa disini salam 
belajar matematika? Apakah siswa selalu mengikuti 
pembelajaran daring yang ibu lakukan?” 
Guru Matematika :” Ada yang selalu mengikuti dan ada yang tidak, karena 
ada beberapa kendala, seperti kuota, hp, tidak terkontrol, 
malas, lingkungan rumah tidak mendukung, seperti 
kadang orangtua nya tidak ada dirumah. ” 
Peneliti :” Apa yang dilakukan ibu, untuk meningkatkan semangat 
belajar atau inisiatf belajar anak saat pandemi dan 
pembelajaran daring seperti ini?” 
Guru Matematika :” Dengan memberikan video-video pembelajaran, kuis, 
dan mengirimkan link pembelajaran.” 
Peneliti :” Soal yang ibu sering gunakan dalam masa daring ini 
soal yang bagaimana bu?” 
Guru Matematika :” Seringnya soalnya berupa pilihan ganda, kalau uraian 
jarang sekali, karena anak terkadang malas.” 
Peneliti :” Selama pembelajaran daring, ibu menggunakan 
sumber belajar apa saja?” 
Guru Matematika :” Dimasa pandemi ini, saya hanya menggunakan LKS 
dan Internet saja.” 
Peneliti :” Apakah terkadang setelah ibu memberikan hasil tugas, 
ibu mengevaluasi jawaban dari siswa untuk dijadikan 
sebagai catatan? 
Guru Matematika :” Cuma melihat saja nilainya berapa, belum sampe 
mengevaluasi apa dan karena apanya.” 
Peneliti :’ Apakah ibu melakukan kegiatan remedial untuk 
memperbaiki nilai siswa?” 
Guru Matematika :” Iya kadang dilakukan jika memang memerlukan, tapi 
lihat waktu dan kondisi juga. Ada waktu buat 




Peneliti :” Apakah selama pandemi siswa merasa kesulitan dalam 
memahami soal/ tugas yang diberikan? 
Guru Matematika :” Iya masih merasa kesulitan, karena mereka 
mengharapkan pembelajaran yang seperti biasa, tatap 
muka.” 
Peneliti :” Apakah siswa masih banyak kesulitan dalam 
memberikan alasan saat diminta memberikan jawaban 
latihan dalam pembelajaran daring?” 
Guru Matematika :” Iya, masih mba, karena ya mereka terkadang tidak 
paham dengan materinya, kadang diberi video 
penjelasan kadang mereka malas membuka malas 
memahami.” 
Peneliti :” Apakah siswa masih kesulitan dalam menyajikan soal 
kedalam bentuk gambar atau diagram?” 
Guru Matematika :” Iya sama kaya tadi masih kesulitan mba, karena ya 
alasan tidak jauh berbeda mereka terkadang tidak paham 
dengan materinya, kadang malas mempelajarinya, 
karena tidak ada yang mengajari di rumahnya.” 
Peneliti :” Apakah siswa sudah bisa memberikan suatu argumen 
atau menyangkal, terhadap suatu argumen yang telah ada 
pada soal?” 
Guru Matematika :” Terkadang masih bingung, karena tidak ada tatap 
muka, mereka merasa kesusahan dalam belajar. Faktor 
lingkungan juga si mba, kalau lingkungan mendukung ya 
mereka bisa, tapi bagaimana dengan yang terkadang 


















Instrumen Angket Self Regulated Learning 
No Pertanyaan SS S K J JS 
1 Saya mengerjakan banyak 
latihan soal matematika 
meskipun tidak disuruh guru 
     
2 Saya terpacu belajar lebih giat 
saat memperoleh nilai ulangan 
kecil. 
     
3 Saya mengerjakan soal 
matematika ketika diperintah 
guru saja 
     
4 Tertarik mempelajari 
matematika dari awal sampe 
akhir 
     
5 Saya menata buku-buku 
pelajaran ketika akan berangkat 
ke sekolah 
     
6 Saya mempersiapkan 
perlengkapan belajar sebelum 
belajar matematika 
     
7 Menyusun rencana kerja 
matematika untuk mencapai 
hasil belajar yang baik 
     
8 Berusaha keras mencapai target 
belajar matematika yang 
ditetapkan sendiri 
     
9 Saya menambah waktu belajar 
untuk meningkatkan nilai. 
     
10 Menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin saya 
capai 
     
11 Saya belajar hanya asal belajar 
dan berangkat sekolah 




No Pertanyaan SS S K J SJ 
12 Adanya tujuan belajar 
matematika membuat saya 
semakin bersemangat dan rajin 
belajar 
     
13 Saya merasa menetapkan target 
atau tujuan belajar itu tidak 
diperlukan 
     
14 Meskipun pelajaran sulit, saya 
tetap me mpelajarinya 
     
15 Menunggu bantuan teman/ 
bantuan guru ketika mengalami 
kesulitan belajar matematika 
     
16 Selalu mengelak mengerjakan 
tugas matematika yang sulit 
karena saya kurang 
memahaminya 
     
17 Contoh-contoh soal matematika 
memudahkan saya mengerjakan 
soal latihan matematika 
     
18 Saya hanya mengandalkan buku 
dari sekolah saja untuk 
mendukung belajar matematika 
     
19 Mempelajari matematika dari 
beragam buku 
     
20 Saya senang dengan nilai 
matematika yang baik selama ini 
sebagai hasil kerja keras dalam 
belajar 
     
21 Saya tidak pernah mengevaluasi 
lagi pekerjaa ulangan ataupun 
tugas 
     
22 Saya membiarkan pekerjaan 
matematika yang salah 






Pedoman Skor Self Regulated Learning 
Pertanyaan Positif 
SS : Sangat Sering  = 5 
S : Sering    = 4 
K : Kadang-kadang  = 3 
J : Jarang    = 2 
JS : Jarang Sekali  = 1 
Pertanyaan Negatif 
SS : Sangat Sering  = 1 
S : Sering    = 2 
K : Kadang-kadang  = 3 
J : Jarang    = 4 
JS : Jarang Sekali  = 5 
 
Lampiran 5 




























Soal Tes Kemampuan penalaran matematis 
Soal Tes Wajib dikerjakan 




1. Gambarlah sebuah garis yang melalui titik P(2,1), Q(0,-1) dan R(-3, -3). 
Bagaimana posisi garis tersebut terhadap sumbu y dan sumbu x? 
2. Diketahui posisi kota-kota disebuah wilayah berdasarkan arah mata angin 
yaitu kota A terletak pada arah timur dengan jarak 3km dari pusat kota, 
kota B terletak diarah utara dengan jarak 3km dari pusat kota, kota C 
terletak pada arah barat dengan jarak 3km dari pusat kota, dan D terletak 
pada arah selatan dengan jarak 6km dari pusat kota. Gambarkan ilustrasi di 
atas! 0(0,0) sebagai pusat kota. Membentuk bangun apakah jika ke empat 
titik di A, B, C, D dihubungkan?? Serta carilah luas dari bangun tersebut! 
3. Dugalah, di kuadran berapa saja titik A(2,6), B(-3,-2), C(-3,1), D(2, -3), 
dan jika titik A dan D dihubungkan dan titik B dan C dihubungkan 
bagaimana posisi kedua garis AD dan BC tersebut terhadap sumbu y? 
4. Bagaimana Titik A(2,5), Titik B(7,5), Titik C (2,-3) ini akan membentuk 
suatu bangun persegi panjang? Tentukan satu titik (Titik D) agar titik-titik 
tersebut dapat membentuk persegi panjang, dan berapakah luas dari 
gambar persegi panjang tersebut? 
5. “Jika suatu garis posisinya sejajar dengan sumbu x, maka garis tersebut 
tegak lurus dengan sumbu y”. Benarkah pernyataan tersebut? Berikan 








Hasil uji kesukaran soal Kemampuan Penalaran Matematis 
 
No Nama 
Nilai Perbutir Soal 
1 2 3 4 5 
1 Responden 1 3 1 5 3 4 
2 Responden 2 1 4 4 2 1 
3 Responden 3 3 4 1 4 3 
4 Responden 4 3 4 1 4 4 
5 Responden 5 3 4 1 3 4 
6 Responden 6 2 2 1 3 3 
7 Responden 7 2 2 1 1 4 
8 Responden 8 3 4 5 3 4 
9 Responden 9 3 4 5 4 3 
10 Responden 10 3 4 4 2 5 
11 Responden 11 3 4 3 3 3 
12 Responden 12 4 4 5 3 4 
13 Responden 13 4 4 5 3 4 
14 Responden 14 4 1 5 4 3 
15 Responden 15 4 3 1 4 3 
Total 45 49 47 46 52 
Dikali 2 (skala 100) 90 98 94 92 104 
Dibagi jumlah 
responden 6 6.53 6.27 6.13 6.93 



















Hasil soal tes kemampuan penalaran matematis siswa  
Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total 
responden 1 3 2 4 2 2 52 
responden 2 2 2 5 2 4 60 
responden 3 2 2 5 2 4 60 
responden 4 2 2 5 2 4 60 
responden 5 2 2 5 2 4 60 
responden 6 2 2 5 2 4 60 
responden 7 4 2 5 3 2 64 
responden 8 2 2 3 2 2 44 
responden 9 2 2 2 2 2 40 
responden 10 2 2 4 2 4 56 
responden 11 4 4 5 2 5 80 
responden 12 3 4 4 3 5 76 
responden 13 3 2 2 2 3 48 
responden 14 2 1 5 2 3 52 
responden 15 4 4 2 3 3 64 
responden 16 3 5 2 4 2 64 
responden 17 4 4 4 3 4 76 
responden 18 5 5 5 5 5 100 
responden 19 3 4 2 5 5 76 
responden 20 5 4 5 4 5 92 
responden 21 5 5 5 5 5 100 
responden 22 5 4 5 4 5 92 
responden 23 5 5 5 5 5 100 
responden 24 2 5 5 5 5 88 
responden 25 4 5 5 5 5 96 
responden 26 5 5 5 5 4 96 
responden 27 3 5 5 5 5 92 
responden 28 5 5 5 5 5 100 
responden 29 5 4 5 5 5 96 
responden 30 5 5 4 5 4 92 
responden 31 5 5 5 5 5 100 
responden 32 5 5 5 5 5 100 
responden 33 4 4 5 4 2 76 




Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total 
responden 35 3 4 5 5 5 88 
responden 36 4 4 2 2 2 56 
responden 37 5 4 3 4 4 80 
responden 38 5 5 5 5 5 100 
responden 39 5 5 5 5 5 100 
responden 40 3 5 5 5 5 92 
responden 41 5 4 5 5 5 96 
responden 42 2 4 4 5 5 80 
responden 43 3 2 4 2 2 52 
responden 44 4 4 5 4 2 76 
responden 45 3 3 5 4 5 80 
responden 46 4 4 4 3 4 76 
responden 47 2 2 5 2 2 52 
responden 48 4 3 3 3 4 68 
responden 49 3 2 5 2 2 56 
responden 50 2 2 2 2 3 44 
responden 51 4 5 3 5 3 80 
responden 52 5 5 4 5 4 92 
responden 53 4 2 4 4 2 64 
responden 54 3 2 2 2 2 44 
responden 55 2 4 2 2 4 56 
responden 56 3 5 4 5 5 88 
responden 57 4 4 2 2 2 56 
responden 58 5 1 5 5 4 80 
responden 59 4 2 3 1 1 44 
responden 60 2 4 2 2 2 48 
responden 61 5 5 5 5 5 100 
responden 62 2 5 5 5 3 80 
responden 63 2 5 4 5 1 68 
responden 64 3 2 2 2 5 56 
responden 65 5 5 5 5 4 96 
responden 66 1 5 5 5 2 72 
responden 67 4 4 2 2 3 60 
responden 68 2 2 2 2 2 40 
responden 69 5 3 5 5 5 92 
responden 70 5 4 5 5 5 96 
responden 71 2 4 5 5 5 84 




Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total 
responden 73 2 2 2 2 2 40 
responden 74 5 4 4 5 4 88 
responden 75 5 5 4 5 2 84 
responden 76 3 2 2 2 2 44 
responden 77 3 1 2 2 2 40 
responden 78 2 2 2 2 2 40 
responden 79 2 5 5 5 5 88 
responden 80 5 5 5 5 2 88 
responden 81 5 5 5 5 2 88 
responden 82 5 5 5 5 5 100 
responden 83 2 3 2 4 2 52 
responden 84 5 5 4 5 4 92 
responden 85 2 5 4 2 2 60 
responden 86 2 2 4 5 2 60 
responden 87 4 2 4 4 2 64 
responden 88 3 2 4 4 1 56 
responden 89 3 3 2 2 3 52 
responden 90 5 5 5 4 3 88 
responden 91 3 2 2 2 4 52 
responden 92 5 2 4 4 4 76 
responden 93 5 3 4 4 4 80 
responden 94 3 2 4 4 2 60 
responden 95 5 4 2 4 2 68 
responden 96 4 2 5 5 3 76 
responden 97 4 5 5 5 5 96 
responden 98 5 4 5 4 5 92 
responden 99 3 4 2 2 4 60 
responden 100 4 4 4 4 4 80 
responden 101 4 5 5 5 5 96 
responden 102 2 2 2 2 2 40 
responden 103 5 3 5 5 5 92 
responden 104 2 2 2 2 2 40 
responden 105 3 2 2 3 2 48 
responden 106 2 4 3 4 4 68 
responden 107 2 5 2 2 3 56 
responden 108 2 2 2 2 2 40 
responden 109 3 4 5 4 4 80 




Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total 
responden 111 4 5 4 3 4 80 
responden 112 4 4 3 4 4 76 
responden 113 4 3 4 3 4 72 
responden 114 4 5 5 4 3 84 
responden 115 5 4 4 3 3 76 
responden 116 5 4 4 5 3 84 
responden 117 4 4 4 4 4 80 
responden 118 5 3 3 3 4 72 
responden 119 4 3 3 3 4 68 
responden 120 3 3 4 2 3 60 
responden 121 4 4 3 3 3 68 
responden 122 5 5 4 4 4 88 
responden 123 3 5 5 4 5 88 
responden 124 3 4 3 5 4 76 
responden 125 3 3 4 4 3 68 
responden 126 2 4 5 4 3 72 
responden 127 3 5 5 3 4 80 
responden 128 3 3 3 3 5 68 
responden 129 3 4 3 3 5 72 
responden 130 4 4 4 4 4 80 
responden 131 4 4 5 4 2 76 
responden 132 5 3 4 3 4 76 
responden 133 3 3 4 3 4 68 
responden 134 4 3 5 4 5 84 
responden 135 5 3 4 3 2 68 
responden 136 4 3 5 4 3 76 
responden 137 3 4 5 4 4 80 
responden 138 3 4 4 3 3 68 
responden 139 3 5 4 2 2 64 
responden 140 5 4 3 3 2 68 
responden 141 5 3 3 4 3 72 
responden 142 4 3 4 4 4 76 
responden 143 4 3 5 3 3 72 
responden 144 5 4 5 4 5 92 
responden 145 5 4 4 4 3 80 
responden 146 4 4 3 3 3 68 
responden 147 4 5 4 3 2 72 





Bukti dari beberapa anak mengirimkan jawaban dari soal tes penalaran matematis 
beserta contoh penskorannya. 
 
Skor nomor 1 
Siswa dapat membuat koordinat titik P dengan benar=1 
Siswa dapat membuat koordinat titik P dan Q dengan benar =2 
Siswa dapat membuat koordinat titik P dan Q, dan dapat menghubungkan garis P 
dan Q dengan benar = 3 
Siswa dapat membuat koordinat titik P dan Q, dan dapat menghubungkan garis P 
dan Q dengan benar, dan siswa dapat menyebutkan posisi garis terhadap sumbu y, 
dengan benar = 4 
Siswa dapat membuat koordinat titik P dan Q, dan dapat menghubungkan garis P 
dan Q dengan benar, dan siswa dapat menyebutkan posisi garis terhadap sumbu y 
dan sumbu x, dengan benar = 5 





Skor nomor 2 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A dan titik B 
secara tepat = 1 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat = 2 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat dan dapat menghubungkan ke empat tiik koordinat tersebut dengan 
benar =3 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat, dapat menghubungkan ke empat tiik koordinat tersebut dengan benar, 
dan siswa dapat menyebutkan dengan benar bangun yang terbentuk dari ke empat 
titik koordinat tersebut dengan benar = 4 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat, dapat menghubungkan ke empat tiik koordinat tersebut dengan benar, 
siswa dapat menyebutkan dengan benar bangun yang terbentuk dari ke empat titik 
koordinat tersebut dengan benar, dan siswa dapat menghitung luas bangun 
tersebut dengan tepat dan benar = 5 






Skor nomor 2 
Siswa tidak mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A dan 
titik B secara tepat = 0 
Siswa tidak mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C 
dan D secara tepat = 0 
Siswa tidak mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C 
dan D secara tepat dan dapat menghubungkan ke empat tiik koordinat tersebut 
dengan benar =0 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat, dapat menghubungkan ke empat tiik koordinat tersebut dengan benar, 
dan siswa dapat menyebutkan dengan benar bangun yang terbentuk dari ke empat 
titik koordinat tersebut dengan benar = 0 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat, dapat menghubungkan ke empat tiik koordinat tersebut dengan benar, 




koordinat tersebut dengan benar, dan siswa dapat menghitung luas bangun 
tersebut dengan tepat dan benar = 0 
Total skor nomer 2 = 1 (karena sudah menjawab dan salah semua) 
Skor nomor 3 
Siswa tidak dapat menentukan titik A dikuadran berapa dengan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik A dan B dikuadran berapa dengan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik A, B dan C dikuadran berapa dengan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik A, B, C, dan D dikuadran berapa dengan tepat 
= 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik A, B, C, dan D dikuadran berapa dengan tepat, 
dan siswa tidak dapat menyebutkan posisi AD dan BC terhadap sumbu y dengan 
tidak tepat pula = 0 
Total skor nomor 3 = 1 (karena sudah menjawab dan salah semua) 
 




Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A dan B dengan benar = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan benar = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan benar dan 
siswa tidak dapat menentukan bangun yang terbenttuk dengan benar dan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan benar, siswa 
tidak dapat menentukan bangun yang terbenttuk dengan benar dan tepat dan siswa 
tidak dapat membuktikan posisi garis AD terhadap sumbu y = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan benar, siswa 
tidak dapat menentukan bangun yang terbenttuk dengan benar dan tepat dan siswa 
tidak dapat membuktikan posisi garis AD terhadap sumbu y dan sumbu x = 0 
Total skor nomor 4 = 1 (usaha menjawab walaupun salah) 
 
Skor nomor 5 




Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, dan B dengan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, dan C dengan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan tepat, siswa 
tidak dapat membuktikan atau menyalahkan argumen atau pernyataan yang sudah 
ada dengan tepat = 0 
Total skor nomor 5 = 1 (usaha menjawab walaupun salah) 
 
Skor nomor 1 
Siswa dapat membuat koordinat titik P dengan benar=1 




Siswa dapat membuat koordinat titik P dan Q, dan dapat menghubungkan garis P 
dan Q dengan benar = 3 
Siswa dapat membuat koordinat titik P dan Q, dan dapat menghubungkan garis P 
dan Q dengan benar, dan siswa dapat menyebutkan posisi garis terhadap sumbu y, 
dengan benar = 4 
Siswa dapat membuat koordinat titik P dan Q, dan dapat menghubungkan garis P 
dan Q dengan benar, dan siswa dapat menyebutkan posisi garis terhadap sumbu y 
dan sumbu x, dengan benar = 5 
Total skor nomor 1 = 5 
Skor nomor 2 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A dan titik B 
secara tepat = 1 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat = 2 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat dan dapat menghubungkan ke empat tiik koordinat tersebut dengan 
benar =3 
Siswa mampu menggambar koordinat kartesian dan meletakan titik A, B, C dan D 
secara tepat, dapat menghubungkan ke empat tiik koordinat tersebut dengan benar, 
dan siswa dapat menyebutkan dengan benar bangun yang terbentuk dari ke empat 
titik koordinat tersebut dengan benar = 4 
Siswa tidak dapat menghitung luas bangun tersebut dengan tepat dan benar = 0 
Total skor nomor 2 = 4 
Skor nomor 3 




Siswa tidak dapat menentukan titik A dan B dikuadran berapa dengan tepat = 2 
Siswa tidak dapat menentukan titik A, B dan C dikuadran berapa dengan tepat = 3 
Siswa tidak dapat menentukan titik A, B, C, dan D dikuadran berapa dengan tepat 
= 4 
Siswa tidak dapat menentukan titik A, B, C, dan D dikuadran berapa dengan tepat, 
dan siswa tidak dapat menyebutkan posisi AD dan BC terhadap sumbu y dengan 
tidak tepat pula = 5 
Total skor nomor 3 = 5  
Skor nomor 4 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A dan B dengan benar = 1 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan benar = 2 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan benar dan 
siswa tidak dapat menentukan bangun yang terbenttuk dengan benar dan tepat = 3 
Siswa tidak dapat membuktikan posisi garis AD terhadap sumbu y = 0 
Siswa tidak dapat membuktikan posisi garis AD terhadap sumbu y dan sumbu x = 
0 
Total skor nomor 4 = 3 
Skor nomor 5 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A dengan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, dan B dengan tepat = 0 
Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, dan C dengan tepat = 0 




Siswa tidak dapat menentukan titik koordinat A, B, C, dan D dengan tepat, siswa 
tidak dapat membuktikan atau menyalahkan argumen atau pernyataan yang sudah 
ada dengan tepat = 0 






















Pedoman Penskoran untuk kunci jawaban 
No Soal Tes Indikator Tahapan berpikir siswa 
dalam penyelesaian soal 
Skor 
1 Gambarlah sebuah 
garis yang melalui 
titik P(2,5) dan titik 





terhadap sumbu y 





Siswa tidak menjawab sama 
sekali 
0 
Siswa dapat membuat 
koordinat titik P 
1 
Siswa dapat membuat 
koordinat titil P dan titik Q 
2 
Sisa dapat membuat 
koordinat titik P dan Q, dan 
dapat menghubungkan garis 
P dan Q dengan benar. 
3 
Siswa dapat membuat 
koordinat titik P dan Q, dan 
dapat menghubungkan garis 
P dan Q dengan benar . 
Siswa dapat menyebutkan 
bagaimana posisi garis 
terhadap sumbu y 
4 
Siswa dapat membuat 
koordinat titik P dan Q, dan 
dapat menghubungkan garis 
P dan Q dengan benar . 
Siswa dapat menyebutkan 
bagaimana posisi garis 
terhadap sumbu y dan sumbu 
x 
5 
2 Diketahui posisi 
kota-kota disebuah 
wilayah berdasarkan 
arah mata angin yaitu 
kota A terletak pada 
arah timur dengan 








Siswa sama sekali tidak 
mengerjakan 
0 
Siswa mampu menggambar 
koordinat Kartesian dan 
meletakkan titik A dan B 





kota, kota B terletak 
diarah utara dengan 
jarak 3km dari pusat 
kota, kota C terletak 
pada arah barat 
dengan jarak 3km 
dari pusat kota, dan 
D terletak pada arah 
selatan dengan jarak 
6km dari pusat kota. 
Membentuk bangun 
apakah jika ke empat 
titik A,B,C, dan D 
dihubungkan?? Serta 
carilah keliling dari 
bangun tersebut ! 
Keterangan 0(0,0) 
sebagai pusat kota. 
diagram Siswa mampu menggambar 
koordinat Kartesian dan 
meletakkan titik A, B, C, dan 
D secara tepat 
2 
Siswa mampu menggambar 
koordinat Kartesian dan 
meletakkan titik A, B, C, dan 
D secara tepat 
Siswa dapat 
menghubungkan ke empat 
titik koordinat tersebut 
dengan benar 
3 
Siswa mampu menggambar 
koordinat Kartesian dan 
5meletakkan titik A, B, C, 
dan D secara tepat 
Siswa dapat 
menghubungkan ke empat 
titik koordinat tersebut 
dengan benar 
Siswa dapat menyebutkan 
dengan benar bangun yang 
terbentuk dari ke empat titik 
koordinat tersebut dengan 
tepat 
4 
Siswa mampu menggambar 
koordinat Kartesian dan 
meletakkan titik A, B, C, dan 
D secara tepat 
Siswa dapat 
menghubungkan ke empat 
titik koordinat tersebut 
dengan benar 
Siswa dapat menyebutkan 
dengan benar bangun yang 
terbentuk dari ke empat titik 
koordinat tersebut dengan 
tepat 





luas bangun tersebut dengan 
tepat dan benar. 
3 Dugalah, di kuadran 
berapa saja titik 
A(2,6), B(-3,-2), 
C(-3,1), D(2, -3), dan 
jika titik A dan D 
dihubungkan dan 
titik B dan C 
dihubungkan 
bagaimana posisi 
kedua garis AD dan 





Siswa tidak menjawab sama 
sekali 
0 
Siswa dapat menentukan 
titik A dikuadran berapa 
dengan tepat. 
1 
Siswa dapat menentukan 
titik A dan B dikuadran 
berapa dengan tepat 
2 
Siswa dapat menentukan 
titik A, B dan C dikuadran 
berapa dengan tepat 
3 
Siswa dapat menentukan 
titik A, B, C dan D di 
kuadran berapa dengan 
tepat. 
4 
Siswa dapat menentukan 
titik A, B, C dan D di 
kuadran berapa dengan 
tepat, dan dapat 
menyebutkan posisi AD dan 
BC terhadap sumbu y 
dengan tepat pula,. 
5 
4 Diketahui titik 
A(2,4), B(6,4), 
C(6,-1), D(2,-1), 




Dan apakah benar 
jika  garis AD itu 
sejajar dengan sumbu 
y dan berpotongaan 






suatu solusi  
Siswa tidak menjawab sama 
sekali 0 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A dan B 
dengan benar 1 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A, B, C dan D 
dengan benar 2 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A, B, C dan D 
dengan benar 
Siswa dapat menentukan 





dengan benar dan tepat. 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A, B, C dan D 
dengan benar 
Siswa dapat menentukan 
bangun yang terbentuk 
dengan benar dan tepat. 
Siswa dapat membuktikan  
posisi garis AD terhadap 
sumbu y 4 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A, B, C dan D 
dengan benar 
Siswa dapat menentukan 
bangun yang terbentuk 
dengan benar dan tepat. 
Siswa dapat membuktikan  
posisi garis AD terhadap 
sumbu y dan terhadap sumbu 
x. 5 
5 “Titik-titik A(1,-2), 




bangun trapezium”.  
Dari pernyataan di 
atas apakah benar ke 










 Siswa tidak menjjawab 
sama sekali 
0 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A dengan 
tepat. 
1 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A dan B 
dengan tepat. 
2 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A, B, dan C 
dengan tepat. 
3 
Siswa dapat menentukan 
titik koordinat A, B, C dan D 
dengan tepat. 
4 
Siswa dapat menentukan 






Siswa dapat membuktikan 
atau menyalahkan argumen 
atau pernyataan yang sudah 
ada dengan tepat. 




Hasil wawancara dengan 4 siswa 
1. Salwa 
KI = Assalamuailaikum, selamat siang? 
Sa = siang mba. 
KI = Apakah anda menyukai pelajaran matematika? 
Sa = suka mba. 
KI = Kenapa anda menyukai/tidak menyukai pelajaran matematika? 
Sa = Karena emang bisa dan suka mba. 
KI = Apakah anda selalu mengikuti pembelajaran daring selama ini yang 
dilakukan oleh guru anda? 
Sa = Selalu 
KI = Apakah anda mempunyai inisiatif untuk belajar matematika secara 
mandiri? Mengapa? 
Sa = Iya terkadang mba, karena kadang pengin aja mba. 
KI = Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
anda? 




KI = Bagaimana anda mengatasi kesulitan dalam mmengerjakan tugas 
matematika? Bertanya, browsing, atau biarkan saja? 
Sa = Saya kalau kesulitan bertanya ke temen mba. 
KI = Apakah kesulitan dalam belajar matematika membuat anda 
tertantang untuk lebih semangat belajar? 
Sa = Iya tertangtang mba. 
KI = Apakah selama daring ini anda mengecek kebutuhan belajar anda? 
Sa = Iya mba. 
KI = Apa dimasa pandemi ini, anda semangat belajar atau malah 
mengalami banyak kendala? Apa alasannya? 
Sa = Mengalami kendala, karena tidak dibimbing secara langsung oleh 
guru, jadi kadang tidak paham mba. 
KI = Apakah anda selalu memeriksa kembali atau mengevaluasi hasil 
belajar anda? Sertakan alasannya! 
Sa = Iya, agar nilai bisa lebih baik 
KI = Apakah anda sudah puas dengan hasil belajar matematika yang 
diperoleh selama ini? Sertakan alasannya! 
Sa = Puas, sudah cukup dengan nilai yang saya dapat. 
Cat: mengacu kepada soal tes penelitian 
KI = Selamat siang. Kaka mau bertanya tentang jawabanmu hasil kemaren, 
coba baca kembali soal nomer 1, apakah kamu paham atau tidak dengan 
soalnya? Kalau paham coba sampaikan apa saja yang ada dalam soal? 
Kamu yakin seperti itu? 
Sa = Lumayan paham mba, itu yang mencari titik pake koordinat bukan 
mba? Iya yakinnya kaya gitu mba, seingetnya.  
KI = Coba baca kembali soal nomer 2, apa yang diketahui dalam soal dan 
apakah kamu bisa menyajikan soal tersebut kedalam gambar? 




KI = Pernahkah melihat soal seperti no 3 sebelumnya?apa yang ditanya 
dalam soal tersebut? 
Sa = Belum mba pernah mba, ini bertanya tentang posisis kuadran kan 
mba. 
KI = Kamu yakin? Jika yakin coba kamu bisakah memperkirakan dugaan 
jawaban letak kuadran tersebut tanpa menggambarnya terlebih dahulu? 
Sa = iya yakin, ini yang contoh kalau positif sama positif di kuadran I, 
negative sama positif kuadran II. 
KI = Informasi apa yang terdapat dalam soal nomer 4? Kamu paham 
dengan soal itu? Bisa menyelesaikannya?  
Sa = Saya belum paham mba, nomer 4 saya kemarin bertanya ke temen. 
KI = Apakah kamu bisa membuktikan atau memberikan alasan terhadap 
jawaban kamu? 
Sa = Belum bisa mba. 
KI = Apa yang diketahui dalam soal nomer 5?Apakah kamu bisa 
memberikan suatu argumen, apakah argumen yang ada itu benar atau 
salah? 






KI = Assalamuailaikum, selamat siang? 
Sa = siang mba. 
KI = Apakah anda menyukai pelajaran matematika? 
Sa = suka mba. 
KI = Kenapa anda menyukai/tidak menyukai pelajaran matematika? 
Sa = Karena menghitung mba. 
KI = Apakah anda selalu mengikuti pembelajaran daring selama ini yang 
dilakukan oleh guru anda? 
Sa = Jarang, karena malas 
KI = Apakah anda mempunyai inisiatif untuk belajar matematika secara 
mandiri? Mengapa? 
Sa = Tidak, karena malas mba. 
KI = Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
anda? 
Sa = Kadang-kadang mba. 
KI = Bagaimana anda mengatasi kesulitan dalam mmengerjakan tugas 
matematika? Bertanya, browsing, atau biarkan saja? 
Sa = Bertanya ke temen mba. 
KI = Apakah kesulitan dalam belajar matematika membuat anda 
tertantang untuk lebih semangat belajar? 
Sa = Tertangtang mba. 
KI = Apakah selama daring ini anda mengecek kebutuhan belajar anda? 
Sa = Jarang mba. 
KI = Apa dimasa pandemi ini, anda semangat belajar atau malah 




Sa = Mengalami banyak kendala, karena tidak belajar secara langsung 
oleh guru, kalau diajarin sama kaka sendiri malas. 
KI = Apakah anda selalu memeriksa kembali atau mengevaluasi hasil 
belajar anda? Sertakan alasannya! 
Sa = Tidak mba 
KI = Apakah anda sudah puas dengan hasil belajar matematika yang 
diperoleh selama ini? Sertakan alasannya! 
Sa = Puas, hasil dari diri sendiri. 
Cat: mengacu kepada soal tes penelitian 
KI = Selamat siang. Kaka mau bertanya tentang jawabanmu hasil kemaren, 
coba baca kembali soal nomer 1, apakah kamu paham atau tidak dengan 
soalnya? Kalau paham coba sampaikan apa saja yang ada dalam soal? 
Kamu yakin seperti itu? 
Sa = Tidak paham mba.  
KI = Coba baca kembali soal nomer 2, apa yang diketahui dalam soal dan 
apakah kamu bisa menyajikan soal tersebut kedalam gambar? 
Sa = Tidak paham juga mba, saya bertanya ketemen mba, tapi tidak 
dikasih tau. 
KI = Pernahkah melihat soal seperti no 3 sebelumnya?apa yang ditanya 
dalam soal tersebut? 
Sa = Belum mba pernah mba, ini bertanya tentang posisisi kuadran kan 
mba. 
KI = Kamu yakin? Jika yakin coba kamu bisakah memperkirakan dugaan 
jawaban letak kuadran tersebut tanpa menggambarnya terlebih dahulu? 
Sa = iya yakin, ini yang contoh kalau positif sama positif di kuadran I kan 
mba. 
KI = Informasi apa yang terdapat dalam soal nomer 4? Kamu paham 
dengan soal itu? Bisa menyelesaikannya?  




KI = Apakah kamu bisa membuktikan atau memberikan alasan terhadap 
jawaban kamu? 
Sa = Belum bisa mba. 
KI = Apa yang diketahui dalam soal nomer 5?Apakah kamu bisa 
memberikan suatu argumen, apakah argumen yang ada itu benar atau 
salah? 
Sa = Saya juga belum paham mba yang ini. 
 
3. Ulul 
KI = Assalamuailaikum, selamat siang? 
Sa = siang mba. 
KI = Apakah anda menyukai pelajaran matematika? 
Sa = Lumayan mba. 
KI = Kenapa anda menyukai/tidak menyukai pelajaran matematika? 
Sa = Karena biasanya ada yang susah da nada yang mudah. 
KI = Apakah anda selalu mengikuti pembelajaran daring selama ini yang 
dilakukan oleh guru anda? 




KI = Apakah anda mempunyai inisiatif untuk belajar matematika secara 
mandiri? Mengapa? 
Sa = Kadang-kadang mba, karena saya butuh. 
KI = Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
anda? 
Sa = Iya sering mba. Tapi kadang lupa jadi tidak. 
KI = Bagaimana anda mengatasi kesulitan dalam mmengerjakan tugas 
matematika? Bertanya, browsing, atau biarkan saja? 
Sa = Browsing di internet dan bertanya keteman. 
KI = Apakah kesulitan dalam belajar matematika membuat anda 
tertantang untuk lebih semangat belajar? 
Sa = Tertangtang mba. 
KI = Apakah selama daring ini anda mengecek kebutuhan belajar anda? 
Sa = Tidak mba. 
KI = Apa dimasa pandemi ini, anda semangat belajar atau malah 
mengalami banyak kendala? Apa alasannya? 
Sa = Mengalami banyak kendala, karena tidak dibimbing secara langsung 
oleh guru, jadi kadang tidak paham mba. Lalu di rumah juga tidak ada yang 
mengajari jadi saya mengandalkan internet browsing. 
KI = Apakah anda selalu memeriksa kembali atau mengevaluasi hasil 
belajar anda? Sertakan alasannya! 
Sa = Kadang-kadang, karena kadang ingin tahu mba. 
KI = Apakah anda sudah puas dengan hasil belajar matematika yang 
diperoleh selama ini? Sertakan alasannya! 
Sa = Lumayan, karena nilainya lumayan memuaskan saya. 
Cat: mengacu kepada soal tes penelitian 
KI = Selamat siang. Kaka mau bertanya tentang jawabanmu hasil kemaren, 




soalnya? Kalau paham coba sampaikan apa saja yang ada dalam soal? 
Kamu yakin seperti itu? 
Sa = Paham mba, itu yang menggunakan garis koordinat kan mba, lalu 
dicari titiknya, lalu ditarik garis. Iya yakin mba.  
KI = Coba baca kembali soal nomer 2, apa yang diketahui dalam soal dan 
apakah kamu bisa menyajikan soal tersebut kedalam gambar? 
Sa = Bisa mba, itu hampir seperi nomer 1 kan mba lalu ditarik garis dari 
semua titik kan mba, lalu setelah itu akan membentuk suatu bangun. Kalau 
tidak salah kemaren saya ingat membentuk laying-layang. 
KI = Pernahkah melihat soal seperti no 3 sebelumnya?apa yang ditanya 
dalam soal tersebut? 
Sa = Belum mba pernah mba, ini bertanya tentang posisis kuadran ya 
mba. 
KI = Kamu yakin? Jika yakin coba kamu bisakah memperkirakan dugaan 
jawaban letak kuadran tersebut tanpa menggambarnya terlebih dahulu? 
Sa = iya yakin, ini yang contoh kalau positif sama positif di kuadran I, 
negative sama negative kuadran III. 
KI = Informasi apa yang terdapat dalam soal nomer 4? Kamu paham 
dengan soal itu? Bisa menyelesaikannya?  
Sa = Saya lumayan paham mba, setelah kemarin bertanya ke temen. 
KI = Apakah kamu bisa membuktikan atau memberikan alasan terhadap 
jawaban kamu? 
Sa = Masih bingung agak mba. 
KI = Apa yang diketahui dalam soal nomer 5?Apakah kamu bisa 
memberikan suatu argumen, apakah argumen yang ada itu benar atau 
salah? 
Sa = Itu hampir sama seperti nomer 1 kan mba, Cuma kita bandingkan aja 






KI = Assalamuailaikum, selamat siang? 
Sa = siang mba. 
KI = Apakah anda menyukai pelajaran matematika? 
Sa = kadang-kadang mba. 
KI = Kenapa anda menyukai/tidak menyukai pelajaran matematika? 
Sa = Karena terkadang ada materi yang tidak paham. 
KI = Apakah anda selalu mengikuti pembelajaran daring selama ini yang 
dilakukan oleh guru anda? 
Sa = Ikut mba. 
KI = Apakah anda mempunyai inisiatif untuk belajar matematika secara 
mandiri? Mengapa? 
Sa = Iya terkadang mba, kalau lagi pengin mba. 
KI = Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
anda? 




KI = Bagaimana anda mengatasi kesulitan dalam mmengerjakan tugas 
matematika? Bertanya, browsing, atau biarkan saja? 
Sa = Saya kalau kesulitan bertanya ke guru, ke mba, atau kadang kaka. 
KI = Apakah kesulitan dalam belajar matematika membuat anda 
tertantang untuk lebih semangat belajar? 
Sa = Iya merasa tertangtang mba. 
KI = Apakah selama daring ini anda mengecek kebutuhan belajar anda? 
Sa = Kadang-kadang mba. 
KI = Apa dimasa pandemi ini, anda semangat belajar atau malah 
mengalami banyak kendala? Apa alasannya? 
Sa = Mengalami kendala, karena tidak mendapatkan bimbingan secara 
langsung oleh guru. Tidak ada yang mengajari. 
KI = Apakah anda selalu memeriksa kembali atau mengevaluasi hasil 
belajar anda? Sertakan alasannya! 
Sa = Iya, agar nilai bisa lebih baik 
KI = Apakah anda sudah puas dengan hasil belajar matematika yang 
diperoleh selama ini? Sertakan alasannya! 
Sa = Belum, merasa belum menguasai sepenuhnya. 
Cat: mengacu kepada soal tes penelitian 
KI = Selamat siang. Kaka mau bertanya tentang jawabanmu hasil kemaren, 
coba baca kembali soal nomer 1, apakah kamu paham atau tidak dengan 
soalnya? Kalau paham coba sampaikan apa saja yang ada dalam soal? 
Kamu yakin seperti itu? 
Sa = Paham mba, itu yang mencari titik koordinat kan mba. Iya yakin. 
KI = Coba baca kembali soal nomer 2, apa yang diketahui dalam soal dan 
apakah kamu bisa menyajikan soal tersebut kedalam gambar? 
Sa = Lumayan paham mba, saya bertanya ke kaka saya mba. Bisa 




KI = Pernahkah melihat soal seperti no 3 sebelumnya?apa yang ditanya 
dalam soal tersebut? 
Sa = Belum mba pernah mba, ini bertanya tentang posisis kuadran kan 
mba. 
KI = Kamu yakin? Jika yakin coba kamu bisakah memperkirakan dugaan 
jawaban letak kuadran tersebut tanpa menggambarnya terlebih dahulu? 
Sa = iya yakin, ini yang contoh kalau positif sama positif di kuadran I, 
negatif sama positif kuadran II, negatif dan negatiF kuadran III, lalu positif 
dan negatif di kuadran IV.  
KI = Informasi apa yang terdapat dalam soal nomer 4? Kamu paham 
dengan soal itu? Bisa menyelesaikannya?  
Sa = Saya belum paham mba, nomer 4 saya kemarin bertanya ke temen 
soalnya agak bingung. 
KI = Apakah kamu bisa membuktikan atau memberikan alasan terhadap 
jawaban kamu? 
Sa = Lumayan bisa mba. 
KI = Apa yang diketahui dalam soal nomer 5?Apakah kamu bisa 
memberikan suatu argumen, apakah argumen yang ada itu benar atau 
salah? 
























Perhitungan Sampel Menurut Tabel Krejcie 
 
Dari tabel di atas kita tahu bahwa jika populasinya 230 maka sampel 144 
dan jika populasinya 240 maka sampelnya 144. Sedangkan yang didapat 
peneliti populasinya 238, sehingga harus diambil sampelnya diantara 144-148. 
Cara menghitungnya sebagai berikut: 
Diketahui :  
N = 238 




Populasi 240 sampelnya 148  
Ditanya : 
N 238 berapa sampelnya …? 
Jawab: 
230 = 144 
238 = X 














8 (148 − 𝑋) = 2 (𝑋 − 144)  
1184 − 8𝑋 =  2𝑋 − 288  
−8𝑋 − 2𝑋 =  −288 − 1184  
−10𝑋 =  −1472  




𝑋 =  147,2  
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